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ABSTRAK

Muh. Zufikar Amar, 2020“Pengembangan metode kisah dalam pembelajran
Pendidikan Agama Islam berbasis NLP (Neuro linguistic Programmig)
pada peserta didik kelas V di SDN 50 bulu’datu Palopo”.
Skripsi_.Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas.Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo,Pembimbing (I) Dr. Muhaemin. M.A dan Pembimbing
(II) Dr. Edhy Rustan, M.Pd.

Kata kunci: Pengembangan Metode Kisah dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis NLP (Neuro Linguistic Programming) di SDN 50
Bulu’Datu Palopo

Tujuan utama penelitian ini adalah, untuk mengetahui hasil analisis
kebutuhan metode pembelajaran PAI pada peserta didik kelas V di SDN 50
Bulu’datu palopo, mengetahui kevalidan pengembangan metode kisah dalam
pembelajaran PAI yang berbasis NLP pada peserta didik kelas V di SDN 50
Bulu’datu palopo serta menilai keefektifan metode kisah dalam pembelajaran PAI
yang berbasis NLP pada peserta didik kelas V di SDN 50 Bulu’datu palopo

Penelitian ini merupakan metode penelitian Research & Development
(R&D). Untuk mengembangkan produk, penelitian kali ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu: (1) tahap Analysis, (2)
tahap design, (3) tahap developmen, (4) tahap Implementation, dan (5) tahap
Evaluation. Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 50 Bulu’Datu Palopo, yang
bertindak sebagai subjek penelitian adalah peserta didik kelas V yang berjumlah
15 peserta didik. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: Library
Research dan Field research yang terdiri dari angket, dokumentasi, observasi,
wawancara, dan validasi. Teknik analisis data yang digunakan peneliti itu untuk
menguji kevalidannya yaitu menggunakan rumus Aiken’s dan angket respon
peserta didik menggunakan analisis statistik deksriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode kisah pembelajaran PAI
berbasis Neuro Linguistik Programming (NLP). Berdasarkan hasil rekapitulasi
validitas terhadap metode pembelajaran dapat diperoleh nilai 0,67 dianggap
memiliki validitas isi yang memadai (valid). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
nilai tersebut termasuk dalam kategori valid ditinjau dari keselurahn aspek metode
pembelajaran ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori valid.
Kemudian metode pembelajaran ini dikatakan efektif dengan menggunakan
lembar observasi aktivitas peserta didik, dimana hasil dari lembar observasi yaitu
57% masuk dalam kategori kurang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS)

Nomor 20 Tahun 2003; pasal 1, ayat 1 pengertian pendidikan adalah “usaha sadar

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara”. Pengertian tersebut merupakan ungkapan makna teologis dari pendidikan

yakni menciptakan warga negara yang bertaqwa, berakhlak dan terampil. Untuk

mencapai tujuan tersebut maka diselenggarakan serangkaian kegiatan

pembelajaran yang bersifat formal, nonformal maupun informal dengan berbagai

jenjang mulai dari pendidikan usia dini hingga pendidikan tinggi.1 Sebagaimana

firman Allah dalam Q.S. Thaha (20):114.

     

Terjemahnya:
“dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan”.2

1 Republik Indonesia, Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional,Nomor 20
Tahun 2003.

2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,(Cet.VIII; Bandung: Diponegoro,
2015), h.320.
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Salah satu nilai teladan para Nabi dan Rasul yang masih dapat ditemui di era

modern saat ini adalah nilai karakter  yang menjunjung tinggi rasa hormat kepada

orang lain atau orang yang lebih tua. Keberhasilan proses pendidikan karakter

antara lain dipengaruhi oleh ketepatan seorang guru dalam memilih dan

mengaplikasikan metode-metode tentang penanaman nilai-nilai karakter.

Pendidikan karakter di era  modern sudah tidak memadahi lagi jika hanya

diajarkan dengan metode pembelajaran tradisional yang cenderung didasari

asumsi bahwa peserta didik memiliki kebutuhan yang sama, belajar dengan cara

yang sama dan pada waktu yang sama, dalam ruang kelas yang tenang, dengan

kegiatan materi pelajaran yang terstruktur secara ketat dan di dominasi oleh guru.

Pada saat ini pemberlakuan kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang

mengedepankan pendidikan karakter peserta didik. Dimana pendidikan karakter

merupakan pendidikan yang terkait dengan perilaku dan akhlak peserta didik.

Karakter peserta didik dapat dilihat dari seberapa tinggi nilai-nilai pendidikan

agama Islam yang mampu peserta didik aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Maka dari itu guru dituntut mampu mengembangkan metode pembelajaran yang

lebih modern dan mampu memilih serta mengaplikasikan metode sesuai dengan

karakter peserta didik yang dapat merubah pola pikir peserta didik dalam

pembelajaran khususnya pada pembelajaran pendidikan agama Islam.

Banyak yang beranggapan bahwa metode pembelajaran agama Islam yang

berjalan saat ini masih sebatas transfer nilai dengan metode hafalan. Dimana

metode pembelajaran agama Islam sampai kini masih indentik dengan menghafal,

mekanis, dan lebih mengutamakan pengkayaan materi.
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Metode menghafal adalah salah satu metode yang sering digunakan dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam. Metode menghafal merupakan suatu

metode yang digunakan oleh seorang pendidik dengan menyerukan peserta

didiknya untuk menghafalkan sejumlah kata-kata atau kalimat-kalimat maupun

kaidah-kaidah. Metode pembelajaran yang demikian hanya sekedar mengantarkan

peserta didik mampu mengetahui dan memahami sebuah konsep, sedangkan

dalam pengimplikasian peserta didik kurang mampu menyampaikan pengetahuan

dan ilmu yang dipahaminya. Akibatnya, muncul kesenjangan antara pengetahuan

dengan praktik dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh peserta didik

mengetahui dan hafal seperangkat nilai-nilai positif kejujuran tetapi nilai-nilai

tersebut tidak terwujud dalam perilaku serta tidak mengapliksikannya dalam

kehidupan sehari-hari. Banyak peserta didik yang mendapatkan nilai agama

sempurna akan tetapi perilakunya tidak sejalan dengan tingginya nilai yang

didapatkan di bangku sekolah.

Salah satu komponen penting yang menghubungkan tindakan dengan tujuan

pembelajaran adalah metode, sebab tidak mungkin materi pembelajaran dapat

diterima dengan baik oleh peserta didik kecuali disampaikan dengan

menggunakan metode yang tepat.3

Metode kisah merupakan salah satu metode yang dikembangkan peneliti

dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam. Metode kisah adalah metode atau

cara yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan

menceritakan secara kronologis tentang bagai mana terjadinya sesuatu hal, yang

3 Syamsu Sanusi, Strategi Pembelajaran Meningkatkan Kompetensi Guru, ( Makassar:
Aksara Timur, 2015), h.96
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menuturkan perbuatan, pengalaman atau penderitaan orang lain baik yang

sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja. Metode kisah yang di sampaikan

merupakan salah satu metode pendidikan yang efektif dan efesien, sebab kisah itu

mampu menyentuh jiwa jika di dasarkan oleh ketulusan hati yang mendalam.4

Peneliti mengembangkan metode kisah dalam pembelajaran pendidikan Agama

Islam berbasis NLP (Neuro Linguistic Programming).

Neuro Linguistic Programming (NLP) merupakan salah satu metode.

Dimana Neuro Linguistic Programming (NLP) adalah sebuah quantum change,

sebuah metode untuk melakukan perubahan cepat dalam pola pikir, kebiasaan,

dan kehidupan. Menurut Richard Bandler dengan singkat dan jelas

menggambarkan NLP sebagai proses membantu orang belajar bagaimana

menggunakan otaknya lebih efektif memacu otak mereka daripada sekedar otak

yang memacu mereka. Esensi dari pembelajaran ini adalah ekselensi atau

kesempurnaan dalam bidang komunikasi yang punya struktur jelas.5 Penggunaan

metode yang berbasis NLP dapat memungkinkan peserta didik dalam mempelajari

dan mencontoh keahlian seseorang. Secara singkat NLP dapat dirumuskan suatu

metode peningkatan kualitas seseorang dengan cara melakukan pemrograman,

bisa dari orang lain, bisa juga ke diri sendiri, dengan bahasa tertentu yang

diprogramkan ke pikiran.

4Abdul Wahid,” Penerapan Metode Kisah Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudanyaan
Islam di MTs Al Khairaat Bitung”, Skripsi, (Manado: Program S1 IAIN Manado, 2015), h.18

5Phillip Hayes dan Jenny Rogers, NLP for the Quantum Change, ( Yogyakarta : Pustaka
Baca, 2007), h. 32



5

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti pada hari rabu, 11 april 2018 di

SDN 50 Bulu’datu. Pertama, hasil belajar pembelajaran pendidikan Agama Islam

materi cerita tauladan Nabi dan Rasul kelas V yang menunjukan bahwa 10% dari

15 peserta didik belum mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70.

Kedua, belum ada metode pembelajaran PAI berbasis NLP dimana guru hanya

menggunakan metode ceramah dan hafalan di dalam pembelajaran sehingga

peserta didik jenuh di dalam kelas.6 berdasarkan hasil pengamatan langsug

peneliti di SDN 50 Bulu’datu yang beralamat di jalan Kakatua Kec.Bara, metode

pembelajaran selama ini monoton, dimana guru tidak menggunakan metode yang

bervariasi. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti beberapa peserta didik bersikap

pasif dan tidak termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.

Jika dilihat dari masalah di atas maka peneliti memilih solusi pembelajaran

yakni pengembangan metode dari Quatum Learning mencakup aspek-aspek

penting dalam NLP, yaitu suatu penelitian tentang bagaimana otak mengatur

informasi. Program ini meneliti hubungan antara bahasa dan perilaku yang dapat

digunakan untuk menciptakan jalinan pengertian antara peserta didik dan guru.

Dengan pengetahuan NLP para pendidik mengetahui bagaimana mengunakan

bahasa yang positif untuk meningkatkan tindakan-tindakan positif.

Metode ini memudahkan peserta didik memahami pembelajaran karena

menggunakan bahasa yang mudah di pahami dan di mengerti oleh peserta didik.

Hal ini juga bermanfaat dalam penanaman nilai-nilai positif kepada peserta didik

6Hasil Observasi,11 April 2018, SDN 50 Bulu’datu.
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agar hikmah dari cerita para Nabi dan Rasul dapat di apikasikan oleh peserta didik

dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik

untuk meneliti dengan judul “Pengembangan Metode Kisah dalam Pembelajaran

PAI Berbasis NLP (Neuro Lingustic Programming) pada Kelas V SDN 50

Bulu’datu Palopo’’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah hasil analisis kebutuhan metode pembelajaran PAI pada

peserta didik kelas V di SDN 50 Bulu’datu Palopo?

2. Bagaimanakah pengembangan metode kisah dalam pembelajaran PAI

yang berbasis NLP pada peserta didik kelas V di SDN 50 Bulu’datu Palopo yang

valid?

3. Bagaimanakah keefektifan metode kisah dalam pembelajaran PAI yang

berbasis NLP pada peserta didik kelas V di SDN 50 Bulu’datu Palopo?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini bila dikaitkan dengan rumusan masalah di atas

sebagai berikut:

1. Mengetahui hasil analisis kebutuhan metode pembelajaran PAI pada

peserta didik kelas V di SDN 50 Bulu’datu Palopo.
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2. Mengetahui kevalidan pengembangan metode kisah dalam pembelajaran

PAI yang berbasis NLP pada peserta didik kelas V di SDN 50 Bulu’datu Palopo.

3. Mengetahui keefektifan metode kisah dalam pembelajaran PAI yang

berbasis NLP pada peserta didik kelas V di SDN 50 Bulu’datu Palopo.

D. Defenisi Operasional Variabel

Untuk menghindari penafsiran pada masing-masing variabel dari judul

tersebut maka penulis perlu memaparkan defenisi pada masing-masing variabel

tersebut.

1. Pengembangan

Pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan peneliti untuk

menghasilkan metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis NLP (Neuro

Linguistic Programming) yang valid, praktis, dan efektif melalui beberapa revisi

serta melakukan uji validasi dari beberapa validator.

2. Metode Kisah

Metode kisah yang di sampaikan merupakan salah satu metode pendidikan yang

efektif dan efesien, sebab kisah itu mampu menyentuh jiwa jika di dasarkan oleh

ketulusan hati yang mendalam.

3. Pembelajaran PAI

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik

untuk membimbing jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam

munuju kepada terbentuknya kepribadian utama peserta didik. Materi Cerita
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Teladan Nabi dan Rasul merupakan salah satu sub pokok bahasan pada

pembelajaran PAI yang diajarkan pada SD/MI kelas V.

4. NLP (Neuro Linguistic Programming)

NLP (Neuro Linguistic Programming) merupakan cara yang digunakan dalam

berbahasa atau berkomunikasi berdasarkan apa yang kita pikirkan atau

berdasarkan pola pikir kemudian mengurutkannya berdasarkan tindakan-tindakan.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat teoretis  dan praktis hasil penelitian ini sebagai beikut

a. Manfaat teoretis, diharapkan metode kisah dalam pembelajaran PAI

berbasis NLP ini dapat menjadi salah satu pilihan dalam membelajarkan materi

cerita teladan Nabi dan Rasul agar pembelajaran lebih menarik, efektif dan

menyenangkan.

b. Manfaat praktis

1. Manfaat bagi guru

a) Guru dapat menggunakannya sebagai salah satu alternatif penggunaan

metode pembelajaran dalam melaksanakan proses pembelajaran materi cerita

teladan Nabi dan Rasul dalam meningkatkan nilai-nilai keagamaan peserta didik

b) Mengembangkan kegiatan pembelajaran PAI yang dapat membangkitkan

semangat belajar peserta didik dengan indikasi keterlibatan secara aktif dari

seluruh peserta didik di dalam kelas dan pemahaman peserta didik.
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2. Manfaat bagi peserta didik

a) Dengan mengembangkan metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis

NLP memungkinkan peserta didik meningkatkan hasil belajar PAI karena

pembelajaran berlangsung kontekstual dan partisipatif.

b) Diperoleh pemahaman tentang cerita teladan Nabi dan Rasul, sehingga

peserta didik memiliki konsep yang konkret dan dapat dimanfaatkan dalam

kehidupan masyarakat.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan merupakan penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti terdahulu dimana hasil penelitiannya memiliki kesamaan

isi dan konteks dari judul penelitian ini. Beberapa penelitian yang relevan antara

lain sebagai berikut :

1. Penelitian terdahulu tentang NLP “Implementing Neuro Linguistic

Programmig (NLP) In Changing Students’ Behavior: Research Done At

ISLAMIC Universites In Aceh”. Dimana hasil penelitiannya menerapkan

beberapa model atau teknik NLP dapat mengubah perilaku seseorang. Dalam

penelitian ini, model atau teknik NLP dapat mengurangi perilaku menyontek

siswa selama ujian akhir di Universitas Muhammadiyah Banda Aceh, STAIN

Malikussaleh Lhoksemawe, dan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.7

Relevansi dari penelitian ini adalah penelitiannya sama-sama menerapkan

NLP. Perbedaannya berada pada tujuan penelitiannya yaitu peneliti relevansi

membahas tentang penggunaan teknik NLP dalam mengurangi perilaku

menyontek pada saat ujian akhir, sedangkan peneliti membahas tentang

pengembangan motode kisah berbasis NLP.

7Salami, Implementing Neuro Linguistic Programmig (NLP) In Changing Students’
Behavior: Research Done At ISLAMIC Universites In Aceh, Jurnal Ilmiah Peuradeun, Vol.3 No.2,
Mei 2015.
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2. Penelitian terdahulu tentang NLP “Analisis Korelasi Antara Respon

Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Berbasis Neuro Linguistics Programming

(NLP) Tipe Reframing dengan Motivasi Belajar Matematika Mahasiswa Semester

VII IAIN Syekh Nurjati Cirebon” dimana hasil penelitian ini yaitu dengan adanya

pembelajaran yang berbasis Neuro Linguistics Programming (NLP) Tipe

Reframing dengan motivasi belajar mahasiswa. Pembelajaran Neuro Linguistics

Programming (NLP) Tipe Reframing memberikan solusi untuk pencapain suatu

kondisi proses pembelajaran yang menyenangkan dan penuh motivasi.8

Relevansi dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang NLP.

Perbedaannya yaitu terdapat pada jenis pelajaran dimana peneliti relevansi

meneliti tentang pembelajaran matematika, sedangkan peneliti kali ini akan

meneliti pembelajaran PAI materi teladan Nabi dan Rasul.

3. Penelitian terdahulu tentang Metode “Pengembangan Metode Integrasi

Numerik dengan Frekuensi Batas yang mampu Mereduksi Pengaruh Sinyal

Pengganggu terhadap hasil Integrasi” dimana penelitian yang dihasilkan yaitu

telah berhasil diperoleh metode integrasi yang dapat mereduksi pengaruh sinyal

pengganggu terhadap hasil integrasi sinyal. Pengaruh sinyal pengganggu terhadap

hasil integrasi diskrit dengan frekuensi batas akan semakin kecil jika nilai

frekuensi batas diperbesar.9

8Reza Oktiana Akbar dan Ade Sudjana, "Analisis Korelasi Antara Respon Mahasiswa
Terhadap Pembelajaran Berbasis Neuro Linguistics Programming (NLP) Tipe Reframing dengan
Motifasi Belajar Matematika Mahasiswa Semester VII IAIN Syekh Nurjati Cirebon”, Jurnal
Eduma, Vol.3 No.2, Desember 2014

9Zainal Abidin, dkk,”Pengembangan Metode Integrasi Numerik dengan Frekuensi Batas
yang Mampu Mereduksi  Pengaruh Sinyal Pengganggu Terhadap Hasil Integrasi “, Jurnal Teknik
Mesin, Vol.13 No.1, April 2011.
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Relevansi dalam penelitian ini adalah sama-sama mengangkat penelitian

tentang pengembangan metode. Perbedaannya yaitu peneliti relevansi

mengembangkan metode integrasi numerik dengan frekuensi batas, sedangkan

peneliti kali ini mengembangkan metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis

NLP.

B. Kajian Teori

1. Hakikat Penelitian dan Pengembangan

a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan (R&D)

Sugiyono (dalam Sri Haryati) berpendapat bahwa, metode penelitian dan

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat

menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis

kebutuhan (digunakan metode survey dan kuantitatif) dan untuk menguji

keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas,maka

diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut (digunakan

metode eksperimen).10 Metode penelitian dan pengembangan adalah metode yang

menghasilkan produk baru atau metode yang menyempurnakan produk yang

sudah ada sebelumnya dimana untuk menguji keefektifan produk harus melalui

beberapa langkah-langkah untuk menghasilkan produk yang dapat berfungsi

diseluruh masyarakat.

10 Sri Haryati,”Research And Development (R&D) sebagai Salah Satu Model Penelitian
dalam Bidang Pendidikan”, Jurnal Majalah Ilmiah Dinamika, Vol.37 No.1, 15 September 2012,
h.13.
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b. Model-model Penelitian dan Pengembangan

Berikut adalah beberapa model-model penelitian dan pengembangan.

1) Model 4D

a)   Tahap Define (Pendefenisian). Tahapan ini merupakan tahapan yang

menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Pada tahap ini

peneliti akan menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pengembangan.

Syarat-syarat pengembangan produk yang akan dilakukan sesuai dengan

kebutuhan pengguna serta model penelitian dan pengembangan (R & D) yang

tepat digunakan untuk mengembangkan produk. Tahap pendefinisian dilakukan

dengan cara: (a). Analisis awal, (b). Kriteria ketuntasan minimal (KKM), (c).

Merumuskan tujuan, (d). Analisis siswa, (e). Analisis konsep.

b) Tahap Design (Perancangan). Tahap perancangan bertujuan untuk

merancang perangkat pembelajaran. Empat langkah yang dilakukan pada tahap

ini, yaitu: (a). Penyusunan standar tes, (b). Pemilihan media, (c). Pemilihan

format, (d). Rancangan awal.

c) Tahap Develop (Pengembangan). Tujuan dari tahap pengembangan adalah

untuk menghasilkan draft II perangkat pembelajaran yang telah direvisi

berdasarkan masukan review para ahli dan uji coba lapangan. Tahap

pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk pengembangan.

Langkah-langkahnya sebagai berikut : (a). Validasi model oleh ahli/pakar. (b).

Revisi. (c) Uji coba. (d). Revisi model berdasarkan hasil uji coba. (e).

Implementasi model pada wilayah yang lebih luas.
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d) Tahap Disseminate (Penyebaran). Proses diseminasi merupakan suatu

tahap akhir pengembangan. Tahap diseminasi dilakukan untuk mempromosikan

produk pengembangan agar bisa diterima pengguna, baik individu, suatu

kelompok, atau sistem.11

2) ADDIE

1. Analysis. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan, analisis

tugas, dan mengidentifikasi masalah pembelajaran.

2. Design. Pada tahap design peneliti membuat rancangan pembelajaran,

merumuskan tujuan pembelajaran, dan perlu mempertimbangkan sumber belajar

yang relevan.

3. Development. Pada tahap ini peneliti mengembangkan media pembelajaran

yang sudah dirancang pada tahap design.

4. Implementation. Pada tahap ini peneliti menerapkan sistem pembelajaran

yang dibuat.

5. Evaluation. Dalam tahap ini peneliti melakukan evaluasi untuk melihat

apakah sistem pembelajaran atau produk yang dibuat berhasil atau tidak.12

Berdasarkan beberapa model pengembangan yang telah dipaparkan maka

peneliti akan menggunakan salah satu model pengembangan yaitu model

pengembangan ADDIE. Model desain sitem pembelajaran ADDIE bersifat

11Ni Wayan Winasih dkk, “ Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Dengan
Model 4D Mata Pelajaran IPA Kelas VIII Tahun Pelajaran 2014/2015 Di SMP Negeri 3 Sawan ”,
e-Journal Edutech Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Teknologi Pendidikan, Vol. 3, No.1,
2015.

12 Gede Hendra Prastya dkk, “ Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif  Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia dengan  Model ADDIE untuk Siswa Kelas VII Semester Genap Tahun
Ajaran 2014-2015 di SMP Negeri 1 Banjar”, e-Journal Edutech Universitas Pendidikan Ganesha
Jurusan Teknologi Pendidikan, Vol.3, No.1, 2015.
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sederhana dan dapat dilakukan secara bertahap atau sistematik untuk

mengembangkan metode kisah berbasis NLP serta model ADDIE terdiri dari

beberapa tahap yang dapat digunakan untuk mendesain dan mengembangkan

sebuah metode pembelajaran yang efektif dan efisien. Model pengembangan

ADDIE memiliki beberapa tahap yaitu analysis, design, development,

implementation, evaluation.

2. Hakikat Metode Pembelajaran

a. Pengertian Metode pembelajaran

Kata metode berasal dari bahasa latin yaitu meta dan hodos. Meta berarti

melalui, dan hodos berarti jalan atau cara. Dalam bahasa Arab, metode disebut

tariqah, artinya jalan, cara, sistem atau keterti-ban dalam mengerjakan sesuatu.

Menurut istilah, metode dapat diartikan sebagai cara-cara atau langkah-

langkah yang digunakan dalam menyampaikan sesuatu gagasan, pemikiran atau

wawasan yang disusun secara sistematis dan terencana didasarkan pada teori,

konsep, dan prinsip-prinsip tertentu.

Sedangkan pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu

kegiatan guru yang mengandung terjadinya proses penguasaan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap oleh subjek yang sedang belajar.13

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dipaparkan bahwa metode merupakan

cara yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu sedangkan pembelajaran

merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa

metode pembelajaran merupakan suatu cara yang di tempuh oleh pendidik untuk

13Syamsu Sanusi, Strategi Pembelajaran Meningkatkan Kompetensi Guru, ( Makassar:
Aksara Timur, 2015), h.89
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mencapai tujuan dari proses pembelajaran tentang penguasaan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap dari peserta didik.

b. Kriteria Memilih Metode Pembelajaran

Ahmad Sabri (dalam Syamsu.S) mengemukakan beberapa kriteria yang

perlu diperhatikan guru dalam memilih metode pembelajaran agar tujuan

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien, yaitu:

1) Metode yang digunakan harus dapat membangkitkan minat dan motivasi

belajar peserta didik.

2) Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan peserta didik untuk

belajar lebih lanjut.

3) Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi peserta

didik untuk mewujudkan hasil karya.

4) Metode yang digunakan harus dapat menanamkan nilai-nilai dan sikap

peserta didik.

5) Metode yang digunakan harus dapat mendidik peserta didik untuk

memperoleh pengetahuan melalui usaha sendiri.14

c. Kedudukan Metode dalam Pembelajaran

Beberapa kedudukan metode pembelajaran dalam dunia pendidikan

sebangai berikut:

1) Sebagai alat motivasi ekstrinsik

Metode pembelajaran merupakan salah satu bagian yang sangat berpengaruh

pada motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. karena itu,

14Ibid, h.93
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guru sangat dituntut untuk mampu memilih dan menggunakan metode yang dapat

memotivasi aktivitas belajar peserta didik.

2) Metode sebagai strategi

Dalam kegiatan pembelajaran tidak semua peserta didik mampu

berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap peserta didik terhadap

bahan yang diberikan juga bermacam-macam. karena

adanya perbedaan daya serap pada peserta didik memerlukan strategi yang tepat

sehingga metode merupakan salah satu strateginya.

3) Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan

Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan, dengan memanfaatkan

metode secara tepat, proses pembelajaran yang afektif dan efisien sehingga tujuan

pembelajaran akan dapat dicapai secara optimal. Oleh karna itu, guru harus

menggunakan metode yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran sehingga

dapat dijadikan sebangai alat yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.15

Dari beberapa penjelasan tentang kedudukan metode pembelaaran dapat

disimpulkan bahwa didalam dunia pendidikan kedudukan metode pembelajaran

sangatlah penting dimana metode pembelajaran sangat berpengaruh pada motivasi

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran serta metode pembelajaran

merupakan cara yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Adapun

metode pembelajaran yang dikembangkan peneliti ialah metode kisah.

15Ibid, h.93-96
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3. Metode Kisah

a. Pengertian Metode Kisah

Qishah berasal dari kata al-qasshu yang berarti mencari atau mengikuti jejak.

Kata al-qashash menurut bahasa berasal dari bentuk mashdar yaitu kata al-qishah

yang mempunyai arti berita dan keadaan. Qashash juga berarti berita yang

berurutan.16 Sebagaimana dalam firman Allah surat Al-Imran (3):62

         

Terjemahnya:
“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang
berhak disembah) selain Allah dan Sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana”.17

Metode kisah digolongkan pada metode pendidikan akhlak secara tidak

langsung. Al-qashash atau kisah cerita yang telah ada sejak zaman dahulu,

termasuk pada zaman Arab Jahiliah. Cerita pada masa Arab Jahiliah banyak

mengandung kebohongan, penyelewengan, dan khayalan. Sebelum Islam,

pendidikan orang Arab menggunakan metode taqlid dan cerita-cerita orang

dewasa. Kisah-kisah dalam Al-qur’an hanya menceritakan kisah-kisah para Nabi

dan Rasul, dan ummat-ummat terdahulu.18

16 Tomi Purwadi, “ Efektivitas Metode Kisah Terhadap Hasil Pembelajaran Aqidah Akhlak
Pada Siswa Kelas VIII di SMP Almubarak Pondok Aren Tangerang Selatan”, Skripsi, Jakarta:
Program SI FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014, h.13

17Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet.VIII; Bandung:
Diponegoro,2015), h.58

18 Sehat Sultoni Dalimunthe, ”Metode Kisah Dalam Perspektif Al-qur’an”,Jurnal Tarbiyah,
Vol.23, No.2 Juli-Desember  2016, h.276
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b. Langkah-Langkah Metode Kisah

Menurut Mahmud Yunus (dalam Tomi Purwadi) ada beberapa

langkah-langkah Metode Kisah yaitu sebagai berikut:

1) Hendaklah dimulai dengan pendahuluan yang sesuai dengan acara kisah

2) Ceritakanlah kisah itu dengan bahasa terang, lagi mudah dipahami peserta

didik, serta menarik hati mereka.

3) Setelah selesai kisah itu hendaklah guru bersama peserta didiknya mengambil

kesimpulan tentang semangat keimanan pahlawan  yang tersebut dalam kisah

itu, serta mengajak peserta didik supaya mempunyai semangat keimanan

seperti pahlawan tersebut

4) Dalam kisah Nabi-Nabi hendaklah guru memperbandingkan anatar orang-

orang mukmin yang mengikut Rasul dengan orang-orang kafir yang tidak

mau mengikuti Rasul dan bagaimana akibat kedua golongan itu mendapat

kesenangan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat, sedangkan orang-orang

kafir merugi dan celaka. Akhirnya mengajak peserta didik agar patuh

mengikuti Rasul dan mengamalkan apa-apa yang di suruh-Nya.

5) Kemudian guru mengajukan pertanyaan dalam bagian-bagian kisah itu dari

awal sampai akhir, supanya terang dan tetap isi kisah itu dalam hati peserta

didik

6) Sesudah itu guru menyuruh peserta didik menceritakan kisah itu berganti-

ganti
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7) Pada akhirnya (di kelas tinggi) guru mengajukan pertanyaan yang

membutuhkan berpikir untuk menjawabnya, seperti sebab-sebab kejadian dan

akibat dalam kisah itu.19

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Kisah

1) Kelebihan Metode Kisah

(a) Kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan semangat peserta didik.

Karena peserta didik akan senantiasa merenungkan makna dan mengikuti

berbangai situasi kisah, sehingga peserta didik terpengaruh oleh tokoh

dan topik kisah tersebut.

(b) Mengarahkan semua emosi sehingga menyatu pada satu kesimpulan yang

terjadi pada akhir cerita.

(c) Kisah selalu memikat karena mengundang untuk mengikuti peristiwanya

dan merenungkan maknanya.

(d) Dapat mempengaruhi emosi. Seperti takut, perasaan diawasi, rela,

senang, sungkan, atau benci sehingga bergelora dalam lipatan cerita

seperti takut, perasaan diawasi, rela, senang, sungkan,atau benci sehingga

bergelora dalam lipatan cerita.

2) Kekurangan Metode Kisah

(a) Pemahaman peserta didik akan menjadi sulit ketika kisah itu telah

terakumulasi oleh masalah lain.

(b) Bersifat monoton dan dapat menjenuhkan peserta didik

19 Tomi Purwadi, Op Cit, h.20
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(c) Sering terjadi ketidakeselarasan isi cerita dengan konteks yang dimaksud

sehingga pencapaian tujuan sulit diwujudkan.20

4. Neuro Linguistic Programming (NLP)

Beberapa para ahli mengemukakan pendapat tentang NLP ( dalam

Muhammad fajar rizkia), dimana menurut Elfiky mengemukakan defenisi ilmiah

dari NLP. Neuro mengacu kepada sistem saraf, corong penghubung lima indra.

Linguistic adalah kemampuan alami berkomunikasi secara verbal dan non verbal.

Programming mengacu pada pola berpikir, perasaan, dan tindakan. Sedangkan

menurut Wikaningsi penerapan NLP dalam pembelajaran dititik beratkan pada

komunikasi yang terjalin antara guru dan peserta didik sehingga proses

pembelajaran berjalan dengan menyenangkan.21 Dari beberapa pengertian NLP

menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Neuro linguistic programming

(NLP) merupakan kemampuan alami dalam berkomunikasi antara guru dan

peserta didik yang mengacu pada sistem saraf tentang pola berpikir, perasaan, dan

tindakan. Neuro linguistic programming (NLP) terbagi menjadi tiga kata yaitu:

Neurology yang membahas tentang otak dan bagaimana kita berpikir, linguistic

yang membahas tentang bagaimana kita menggunakan bahasa dan dampaknya

terhadap kita, dan programming yang membahas tentang bagaimana kita

mengurutkan tindakan-tindakan.22 Jadi Neuro linguistic programming (NLP)

20 Tomi Purwadi, “ Efektivitas Metode Kisah Terhadap Hasil Pembelajaran Aqidah Akhlak
Pada Siswa Kelas VIII di SMP Almubarak Pondok Aren Tangerang Selatan”, Skripsi, Jakarta:
Program SI FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014, h.21

21Muhammad Fajar Rizkia, “Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa kelas X SMA
Pasundan 7 Bandung dengan Menggunakan NLP(Neuro Linguistic Programming), Bandung:
Jurusan Pendidikan dan Sastra Indonesia UPI.

22Phillip Hayes dan Jenny Rogers, Op Cit, h. 32
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merupakan cara yang digunakan dalam berbahasa atau berkomunikasi

berdasarkan apa yang kita pikirkan atau berdasarkan pola pikir kemudian

mengurutkannya berdasarkan tindakan-tindakan.

5. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Menurut Mudjiono (dalam Asmaul Sahlan), berpendapat bahwa

pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan

siswa dalam bagaimana belajar memperoleh dan memperoses pengetahuan,

keterampialan dan sikap. Sedangkan menurut Ahmad Zayadi dan Abdul Majid

(dalam Asmaul sahlan) pembelajaran bermakna sebangai upaya untuk

membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya (effort)

dan berbagai strategi, metode dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah

direncanakan.

Pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik untuk mendapatkan

informasi yang berhubungan dengan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses

komunikasi dari dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak pendidik sebagai

fasilitator, sedangkan belajar dilakukan oleh pendidik.23 Jadi, pembelajaran

merupakan suatu proses kegiatan belajar megajar, dimana guru sebagai pendidik

atau fasilitator sedangkan peserta didik sebagai orang yang akan di didik.

Adapun pengertian pendidikan agama Islam dari beberapa ahli (dalam

Asmaun Sahlan) dimana menurut Muslich, pendidikan agama Islam adalah

upanya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,

23Asmaun Sahlan,”Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Pendekatan
Kontekstual”, Jurnal el-Hikma Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2013, h. 219-220
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memahami, menghayati, sehingga mengimani ajaran agama Islam, diimbangi

dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubunganya

dengan kerukunan antar ummat beragama sehingga terwujud persatuan dan

kesatuan bangsa. Sedangkan menurut Darajat pendidikan agama Islam adalah

suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat

memahami ajaran Islam secara menyeluruh lalu menghayati tujuan yang pada

akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebangai pandangan hidup.24

Jadi berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulan bahwa pendidikan agama

Islam adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik untuk membimbing

jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam munuju kepada

terbentuknya kepribadian utama peserta didik.

b. Ciri-ciri pendidIkan agama Islam (PAI) disekolah

Pendidikan agama Islam memiliki ciri-ciri tersendiri yang berbeda dengan

mata pelajaran lainnya. Pendidikan agama Islam memiliki ciri-ciri sebagai

berikut:

1) PAI berusaha untuk menjaga akidah peserta didik agar tetap kokoh dalam

situasi dan kondisi apapun

2) PAI berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai yang tertuang

dan terkandung dalam Al-quran dan Hadis serta otentisitas keduanya sebagai

sumber utama ajaran Islam

3) PAI menunjukkan kesatuan iman, ilmu, dan amal dalam kehidupan sehari-

hari

24Ibid.
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4) PAI berusaha membentuk dan megembangkan kesalehan individu dan

sekaligus kesalehan sosial.

5) PAI menjadi landasan moral dan etika dalam pengembagan iptek dan

budaya serta aspek-aspek kehidupan lainya

6) Subtansi PAI mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional dan supra

rasional

7) PAI berusaha menggali, mengembagkan dan mengambil ibrah dari sejarah

dan kebudayaan (peradaban) Islam

8) Dalam beberapa hal, PAI mengandung pemahaman dan penafsiran yang

beragam, sehingga memerlukan sikap yang terbuka dan toleran atau semangat

ukhuwah Islamiyah.25

Berdasarkan pemaparan tentang karakteristik dari pendidikan agama Islam

(PAI) diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam merupakan

pendidikan yang menjaga akidah peserta didik berdasarkan nilai-nilai yang

tertuang dan terkandung dalam Al-quran dan Hadis yang mampu peserta didik

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari yang akan membentuk dan

mengembangkan kesalehan individu serta kesalehan sosial.

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI)

Peraturan peraturan Pemerintah Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22

tahun 2006 (dalam Hery Nugroho) tentang standar isi, Pendidikan Agama Islam

bertujuan untuk :

25 Su’dadah, “Kedudukan dan Tujuan Pendidikan Agama Islam di Sekolah”, Jurnal
Kependidikan,Vol.II No.2 November 2014, h.157.
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1) Menumbuhkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan, serta

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim

yang terus berkembang keimanan dan ketakwaaannya kepada Allah SWT.

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia

yaitu  manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur,

adil,etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara

personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas

sekolah. 26

6. Hakikat Keteladanan Nabi dan Rasul

Secara terminologi kata “keteladanan” berasal dari kata “teladan” yang

artinya perbuatan tau sesuatu yang patut ditiru atau dicontoh. Sementara itu dalam

bahasa arab kata ketauladanan berasal dari kata “uswah” dan “qudwah”.

Sebagaimana dikutip Armai Arief (dalam M. Sulaiman), bahwa menurut beliau

“Al-uswah” dan “Al-Iswah”, sebagai mana kata “Al-qudwah” dan “Al-Qidwah”

berarti suatu keadaan ketika seorang manusia mengikuti manusia lain, baik itu

dalam kebaikan, kejelekan, kejahatan, atau kemurtadan.27 Jadi, teladan merupakan

seseorang yang mengikuti atau meniru perilaku atau sikap orang lain.

Nabi dan Rasul adalah hamba-hamba Allah yang menerima wahyu dan

risalah dari Allah swt. Nabi adalah hamba Allah yang dipilih untuk menerima

26 Hery Nugroho,”Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 3 Semarang”, Tesis, (Semarang : Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang,
2012), h. 15

27 Sulaiman.M,”Mendidik dengan Tauladan”, Jurnal Studi Islam, Vol.11 No.1, April 2016,
h.108
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wahyu untuk dirinya sendiri dan tidak mempunyai kewajiban untuk

menyampaikan kepada umat manusia. Sedangkan Rasul adalah manusia pilihan

yang menerima wahyu dan risalah dari Allah swt serta bertanggung jawab

menyampaikan kepada umat. Dapat disimpulkan bahwa Nabi adalah manusia

(laki-laki) yang menerima wahyu untuk dirinya sendiri dan tidak disebarkan

kepada umat manusia sedangkan Rasul adalah manusia (laki-laki) yang menerima

wahyu untuk dirinya sendiri dan untuk disebarkan kepada umat manusia.28

Dapat disimpulkan bahwa teladan Nabi dan Rasul dapat mengikuti atau

meniru serta mencontoh sifat atau perilaku dari kisah dari Nabi dan Rasul dan

mengambil hikmah dari kehidupan Nabi dan Rasul.

C. Kerangka Pikir

Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki pendidikan di

Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidikan adalah

melakukan berbagai penelitian untuk mengetahui masalah-masalah dan mencoba

berbagai model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik baru untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu, metode yang digunakan perlu

untuk diteliti kelayakannya juga. Oleh sebab itu, penulis tertarik membuat metode

pembelajaran dan ingin dikembangkan sebagai metode pembelajaran yang valid,

dan efektif.

28Wahyu Gusparadu,”Penerapan Media Komik dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Rasul Ulul Azmi Kelas V di SD Negeri 95
Palembang”, Skripsi, Palembang: Program S1 FITK UIN Raden Fatah Palembang, 2017. h.50
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Berdasarkan kerangka pikir diatas, tahap-tahap pengembangan metode kisah

berbasis NLP tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap Analisis (analysis)

Tahap ini bertujuan untuk menganalisis masalah-masalah mendasar pada fase

awal yang dihadapi dan yang perlu diangkat dalam pengembangan metode kisah

berbasis NLP. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan dan

mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran pendidikan agama Islam terkhusus

materi cerita teladan Nabi dan Rasul.

2. Tahap Desain (design)

Pada tahap ini peneliti membuat konsep atau  rancangan pembelajaran PAI,

merumuskan tujuan pembelajaran PAI, dan mempertimbangkan sumber belajar

yang relevan untuk mengembangkan metode kisah dalam pembelajaran PAI

berbasis NLP.

3. Tahap Pengembangan (development)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengembangan metode kisah dalam

pembelajaran PAI berbasis NLP terkhusus pada materi cerita teladan Nabi dan

Rasul.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini peneliti menerapkan metode kisah dalam pembelajaran PAI

berbasis NLP yang telah dibuat dengan melakukan uji coba pada kelompok kecil.

5. Tahap Evaluasi (evaluation)

Pada tahap ini peneliti melakukan tahap evaluasi melalui angket respon peserta

didik untuk mengetahui keberhasilan metode pembelajaran yang telah dibuat.



29

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian dan pengembangan (Research

and Development). Penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya

Research and development adalah jenis penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.29

Pada penelitian ini yang akan dikembangkan adalah metode kisah dalam

pembelajaran PAI berbasis NLP (Neuro Linguistic Programmig). Model

pengembangan pada penelitian ini mengikuti Model ADDIE.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SDN 50 Bulu’datu yang beralamatkan di

Jl. Kakatua, Rampoang, Kec. Bara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan. Waktu

penelitian dilakukan pada Tanggal, 28 November-10 Desember 2019 tahun ajaran

2018/2019.

C. Sumber Data

1. Data primer, sumber data yang peneliti akan laksanakan di lapangan

dengan menggunakan, lembar validasi kepada tiga validator kemudian angket

29Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), hal.297
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untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk yang digunakan,

melaksanakan observasi dan dokumentasi.

2. Data sekunder, sumber data yang peneliti laksanakan dengan mencari

referensi yang berasal dari perpustakaan, maupun sistem online yang berkaitan

dengan penelitian.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap analisi data.

1. Tahap persiapan

Pada tahap ini ada beberapa hal yang akan dilakukan oleh peneliti

diantaranya sebagai berikut:

a. Memperjelas pokok bahasan yang akan diajarkan di kelas V SDN 50 Bulu’

Datu.

b. Mengembangkan metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis NLP

c. Membuat angket untuk mengetahui respon peserta didik terhadap metode kisah

dalam pembelajaran PAI berbasis NLP yang dikembangkan

2. Tahap Pelaksanaan

Pada Tahap pelaksanaan ada beberapa hal yang akan dilakukan sebagai

berikut:

a. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode kisah dalam

pembelajaran PAI berbasis NLP.
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b. Memberikan angket respon peserta didik setelah proses pembelajaran yang

bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap metode pembelajaran

yang dikembangkan.

3. Tahap Analisis Data

Kegiatan pada tahap ini adalah menganalisis data dari tahap pelaksanaan.

Data-data yang akan dianalisis adalah data hasil validasi dari tiga validator, dan

hasil data angket respon peserta didik terhadap metode kisah dalam pembelajaran

PAI yang berbasis NLP.

E. Prosedur Pengembangan Metode Kisah Berbasis NLP dengan Uji Coba

Terbatas

Pengembangan metode pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini

menggunakan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan tersebut

meliputi 5 tahap yaitu : Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development

(Pengembangan), Implementation (Penerapan), Evaluation (Evaluasi).

1. Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap analisis dilakukan penelitian pendahuluan yaitu observasi dan

dokumentasi terhadap guru. Penelitian pendahuluan ini meliputi observasi

kegiatan pada saat proses belajar mengajar, dan dokumentasi sangat dibutuhkan

untuk mencari data yang dibutuhkan serta penyebaran angket respon peserta didik.

Tujuan pada tahap ini yaitu untuk memperoleh data aspek analisis kebutuhan

dengan menganalisis metode pembelajaran.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan memuat tentang pembuatan konsep serta

menentukan SK/KD dan tujuan pembelajaran PAI.

a) Pembuatan Konsep

Pada tahap perancangan peneliti melakukan proses pembuatan konsep

untuk menentukan metode pembelajaran apa yang paling baik dilaksanakan agar

timbul perubahan pengetahuan dan keterampilan pada diri peserta didik ke arah

yang dikehendaki. Disini peneliti akan membuat konsep metode kisah dalam

pembelajaran PAI berbasis Neuro Linguistic Programming (NLP). Dalam

pembuatan konsep ini peneliti melakukan beberapa hal yaitu:

1) Mencari Referensi

Mencari referensi yang dimaksud peneliti ialah mencari referensi

mengenai prinsip-prinsip NLP, prinsip-prinsip dan faktor-faktor metode mengajar,

teori belajar kognitifisme, serta model pembelajaran yang berkaitan tentang

kognitif.

2) Menyusun Konsep Awal

Peneliti melakukan penyusunan konsep awal tentang

pengembangan metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis Neuro Linguistic

Programming (NLP). Pada konsep awal ini peneliti menyusun struktur metode

kisah dalam pembelajaran PAI berbasis Neuro Linguistic Programming (NLP),

menyusun sintaks atau langkah-langkah, serta penyusunan RPP. Di dalam

menyusun struktur metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis Neuro

Linguistic Programming (NLP)  terdapat prinsip-prinsip dari Neuro Linguistic
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Programming (NLP), model pembelajaran pemrosesan informasi, sintaks, kondisi

faktual, serta desain pembelajaran PAI. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada

lampiran.

b) KD / indikator dan Tujuan Pembelajaran

Pada pengembangan metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis

metode pembelajaran Neuro Linguistic Programming (NLP) terkhususnya pada

materi cerita teladan Nabi dan Rasul salah satunya kisah teladan Nabi Sulaiman

a.s. Berikut adalah kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran yang

digunakan dalam pengembangan metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis

Neuro Linguistic Programming (NLP):

1) Kompetensi Dasar Kisah Teladan Nabi Sulaiman a.s

a. Menunjukkan sikap rendah hati sebagai implementasi dari pemahaman

kisah keteladan Nabi Sulaiman a.s.

b. Memahami kisah keteladanan Nabi Sulaiman a.s.

c. Menceritakan kisah keteladanan Nabi Sulaiman a.s.

2) Indikator

a. Menunjukkan rendah hati sebagai implementasi dari pemahaman kisah

keteladan Nabi Sulaiman a.s.

b. Memahami kisah keteladanan Nabi Sulaiman a.s melalui video.

c. Menceritakan kisah keteladanan Nabi Sulaiman a.

3) Tujuan Pembelajaran

a. Menunjukkan sikap rendah hati sebagai implementasi dari pemahaman

kisah keteladanan Nabi Sulaiman a.s
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b. Memahami kisah keteladanan Nabi Sulaiman a.s

c. Menceritakan kisah keteladanan Nabi Sulaiman a.s.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis

NLP dikembangkan dengan menerapkankan konsep awal yang telah dibuat pada

tahap pembuatan konsep struktur metode kisah berbasis Neuro Linguistic

Programming (NLP). Setelah produk awal selesai dibuat, maka produk

selanjutnya divalidasi oleh para ahli. Berikut ini tahapan pengembangan yang

dilakukan.

a) Metode kisah dalam Pembelajaran PAI Berbasis Neuro Linguistic

Programming (NLP)

Metode pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian kali

ini yaitu metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis Neuro Linguistic

Programming (NLP) terkhususnya pada materi cerita teladan Nabi dan Rasul.

Konsep awal dari pengembangan metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis

Neuro Linguistic Programming (NLP) telah di jelaskan pada tahap perancangan

atau tahap design. Pengembangan metode kisah berbasis NLP ini merupakan

metode pembelajaran yang mengubah pola pikir peserta didik melalui perkataan

atau ucapan seorang pendidik atau guru dengan menceritakan kisah-kisah atau

cerita.
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b) Validasi Ahli

Pada tahap ini dilakukan validasi ahli. Para ahli diminta untuk

memvalidasi metode kisah berbasis NLP yang dihasilkan. Segala perbaikan atau

saran-saran dari para ahli dijadikan pertimbangan dan landasan untuk melakukan

revisi metode kisah berbasis NLP yang telah ada sebelumnya.

c) Revisi Produk

Revisi dilakukan setelah metode kisah berbasis NLP dievaluasi oleh

ahli materi, ahli metode dan ahli Neuro Linguistic Programming (NLP).

Komentar, saran, serta perbaikan yang diberikan oleh para ahli validator

digunakan sebagai bahan kajian perbaikan produk. Setelah produk diperbaiki

sesuai komentar dan saran, maka produk siap untuk diujikan kepada peserta didik.

4. Penerapan (Implementation)

Pada tahap penerapan atau tahap Implementation ini, peneliti

melakukan uji coba kelompok kecil dilakukan pada peserta didik di kelas V.B

SDN 50 Bulu’ Datu Palopo. Uji coba ini dilakukan pada pembelajaran PAI materi

cerita teladan Nabi dan Rasul khususnya kisah teladan Nabi Sulaiman a.s. Uji

coba ini menghasilkan data respon penilaian peserta didik terhadap produk. Data

respon penilaian peserta didik selanjutnya dianalisis untuk mengetahui hasil

respon penilaian produk menurut peserta didik pada uji coba kelompok kecil.

5. Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi melalui penyebaran angket

respon peserta didik mengenai pengembangan metode kisah pembelajaran PAI

berbasis Neuro Linguistic Programming (NLP). Penyebaran angket ini dilakukan
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untuk mengetahui keefektivan dari metode kisah berbasis NLP yang telah

dikembangkan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kali ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Libraery research, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari

perpustakaan berbentuk teori.

2. Field research, yaitu teknik pengempulan data yang diperoleh dari

lapangan melalui :

a. Angket atau Questionary, yaitu sejumlah pertanyaan yang di berikan ke

responden mengenai kegiatan belajar materi cerita teladan Nabi dan Rasul

b. Dokumentasi, yaitu sejumlah data-data yang berwujud catatan yang

berkaitan dengan penelitian.

c. Observasi, yaitu mengamati secara langsung ditempat penelitian, melihat

situasi dan kondisi yang ada relevansinya terhadap masalah yang diteliti.

d. Wawancara, yaitu dilakukan secara teratur dimana peneliti menyiapkan

pertanyaan yang terkait tentang pembahasan penelitian.

e. Validasi, digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas produk yang

akan digunakan. Lembar validasi yang digunakan adalah lembar validasi

instrument, lembar validasi metode pembelajaran dan lembar validasi angket

respon peserta didik.
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G. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen

yang digunakan selanjutnya dianalisis statistik deskriptif dan diarahkan untuk

kevalidan dan kefektifan produk metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis

NLP (Neuro Linguistic Programming). Data yang diperoleh dari hasil validasi

oleh para validator dianalisis untuk menjelaskan kevalidan produk metode kisah

berbasis NLP tersebut. Data yang dianalisis adalah :

1. Analisis Kevalidan Metode Kisah Berbasis NLP dan Instrumen

Data hasil validasi para ahli dianalisis dengan mempertimbangkan

masukan, komentar, dan saran-saran dari validator. Hasil analisis tersebut

dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi produk.

Setiap validator akan diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk

diisi dengan tanda centang pada skala likert 1-4 seperti berikut ini:

Skor 1 : Tidak valid ( Terlarang digunakan)

Skor 2 : Kurang valid (Tidak dapat digunakan)

Skor 3 : Cukup valid (Dapat digunakan dengan revisi kecil)

Skor 4 : Valid (Dapat digunakan tanpa revisi)

Data validasi dari tiga validator tersebut dianalisis dengan

mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari validator. Hasil

analisis tersebut dijadikan pedoman untuk merevisi produk ataupun instrumen.
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Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator tersebut

dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistik Aiken’s berikut:30

V =
∑[ ( )]

Keterangan : S= r- lo

r =skor yang diberikan validator

lo =skor penilaian validitas terendah

n =banyaknya validator

c =skor penilaian validitas tertinggi.

Kriteria validitas sebuah produk dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini:31

Tabel 3.1

Kriteria validitas

Nilai Kriteria

0,81 - 1,00

0,61 - 0,80

0,41 - 0,60

0,21 - 0,40

0,00 - 0,20

Sangat valid

Valid

Cukup

Kurang valid

Tidak valid

30Sudi Dul Aji dkk, “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Problem
Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika”. Science
Education Journal. Vol. 1 No. 1, 2017. h. 42.

31Rahmat & Dedy Irfan, “Rancag Bangun Media Pembelajaran Interaktif Komputer dan
Jaringan Dasar di SMK”. Jurnal Vokasional Teknik Elektronik dan Informatika. Vol. 7 No. 1,
2019.  h. 50.
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2. Analisis Angket Respons Peserta Didik

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data penelitian kuantitatif

deskriptif. Selanjutnya, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik

deskriptif, yakni penarikan kesimpulan atau menginterpretasikan data yang

dihasilkan dan untuk memudahkan data tersebut, maka dimasukkan ke dalam

tabel.

Untuk memperoleh frekuensi relatif (angka persenan) pada tiap nomor

(item) angket digunakan rumus sebagai berikut:

= × 100
Keterangan :

P : Presentase

F : Frekuensi

N : Jumlah responden32

Berdasarkan data angket yang telah dibagikan kepada responden  dan

jumlah sesuai dengan pilihan responden, maka dipresentasekan dan dianalisa

beberapa persen masing-masing item yang telah ditetapkan, dan diperkuat dengan

observasi dan dokumentasi langsung pada saat proses pembelajaran berlangsung.

32Ayunda Rifta Azizah & Suprayitno. “Pengembangan Media Kartu Loker dalam
Pembelajaran IPS Materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya Kelas IV”. JPGSD. Vol. 7 No. 2.
2019. h. 2858.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Analisis Kebutuhan Metode Pembelajaran PAI Materi Cerita Teladan

Nabi dan Rasul Pada Peserta Didik Kelas V di SDN 50 Bulu’Datu Palopo

Dalam melakukan  analisis kebutuhan peneliti menggunakan observasi dan

dokumentasi terhadap guru. Analisis kebutuhan ini meliputi observasi kegiatan pada

saat proses belajar mengajar, dan dokumentasi sangat dibutuhkan untuk mencari data

yang dibutuhkan. Tujuan pada tahap ini yaitu untuk memperoleh data aspek analisis

kebutuhan dengan menganalisis metode pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi

dan pengamatan secara langsung metode pembelajaran yang digunakan dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) hanya menggunakan metode ceramah ,

tidak ada umpan balik antara guru dan peserta didik dibuktikan dengan hasil lembar

observasi. Taraf keberhasilan tindakan yang diperoleh dari observasi yaitu 57%

masuk dalam predikat kurang.

Tabel 4.1 Hasil Observasi Awal

NO KETERANGAN NILAI

1 Total skor 20

2 Nilai maximum 35

3 Nilai Minumun 7

= × % = %
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Tabel 4.2 Taraf keberhasilan Tindakan

Tingkat
Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat

86-100% A 4 Sangat baik

76-85% B 3 Baik

60-75% C 2 Cukup

55-59% D 1 Kurang

≤ 54 % E 0 Kurang sekali

2. Kevalidan Pengembangan Metode Kisah dalam Pembelajaran PAI yang

Berbasis NLP pada Peserta Didik Kelas V di SDN 50 Bulu’Datu Palopo

Salah satu kriteria utama untuk menentukan valid tidaknya metode kisah

dalam pembelajaran PAI berbasis NLP yang dikembangkan adalah hasil validasi oleh

para ahli. Adapun nama-nama validator yang memvalidasi dapat diliat pada tabel

sebagai berikut :

Tabel 4.3 Nama-nama Validator

NAMA PEKERJAAN

Dr. Subekti Masri, S.Sos.I., M. Sos.I. Dosen IAIN Palopo

Mirnawati, S.Pd.,M.Pd Dosen IAIN Palpo

Rambaloe, S.Ag.,M.Pd Guru Kelas V SDN 50 Bulu’Datu
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a) Hasil Validitas Instrumen Metode Kisah Berbasis NLP

Hasil rekapitulasi validitas terhadap instrumen metode kisah berbasis NLP

dari tiga validator dapat menjelaskan bahwa nilai V (Aikens) diperoleh dari rumus

V= [ ( )] =0,78 begitu pula dengan tim konstruksi dan seterusnya. Nilai

koefisien Aikens berkisar antara 0-1 koefisien sebesar 1 (item 1) dan lainnya sudah

dianggap memiliki validitas isi yang memadai (valid). Hal ini dapat disimpulkan

bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori valid ditinjau dari keselurahan aspek

ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori valid.

b) Hasil Validitas Metode Kisah Berbasis NLP (Neuro Lingustic Programming)

Hasil rekapitulasi validitas terhadap metode kisah berbasis NLP dari tiga

validator dapat menjelaskan bahwa nilai V (Aikens) diperoeh dari rumusV=

[ ( )]=0,67 begitu pula dengan tim konstruksi dan seterusnya. Nilai koefisien

Aikens berkisar antara 0-1 koefisien sebesar 1 (item 1) dan lainnya sudah dianggap

memiliki validitas isi yang memadai (valid). Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai

tersebut termasuk dalam kategori valid ditinjau dari keselurahan aspek metode kisah

berbasis NLP ini dinyatakan memenuhi kreteria kevalidan dengan kategori valid.

c) Hasil Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Hasil rekapitulasi validitas instrumen rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP) dari tiga validator dapat menjelaskan bahwa nilai V (Aikens) diperoleh dari
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rumus V= [ ( )] =0,67 begitu pula dengan tim konstruksi dan seterusnya. Nilai

koefisien Aikens berkisar antara 0-1 koefisien sebesar 1 (item 1) dan lainnya sudah

dianggap memiliki validitas isi yang memadai (valid). Hal ini dapat disimpulkan

bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori valid ditinjau dari keselurahan aspek

ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori valid.

d) Hasil Validitas Angket Respon Peserta Didik terhadap Metode Kisah dalam

Pembelajaran PAI Berbasis NLP (Neuro Linguistic Programming).

Hasil rekapitulasi validitas terhadap angket respon peserta didik dari tiga

validator dapat menjelaskan bahwa nilai V (Aikens) diperoeh dari rumusV=

[ ( )]=0,78 begitu pula dengan tim konstruksi dan seterusnya. Nilai koefisien

Aikens berkisar antara 0-1 koefisien sebesar 1 (item 1) dan lainnya sudah dianggap

memiliki validitas isi yang memadai (valid). Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai

tersebut termasuk dalam kategori valid ditinjau dari keselurahn aspek ini dinyatakan

memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori valid.

3. Keefektifan Metode Kisah dalam Pembelajaran PAI yang Berbasis NLP

pada Peserta Didik Kelas V di SDN 50 Bulu’Datu Palopo

Peneliti melakukan evaluasi melalui penyebaran angket respon peserta didik

mengenai pengembangan metode kisah dalam pembelajaran PAI yang berbasis Neuro

Linguistic Programming (NLP). Penyebaran angket ini dilakukan untuk mengetahui
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keefektifan dari metode kisah berbasis NLP yang telah dikembangkan. Berikut adalah

hasil angket respon peserta didik jika dilihat dari beberapa aspek:

1) Aspek Metode Pembelajaran Menarik

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 15 responden, terdapat 12 peserta

didik yang memilih sangat setuju bahwa metode pembelajaran yang digunakan

menarik dan mencapai presentase sebanyak 80%, responden yang memilih setuju

sebanyak 3 peserta didik presentasenya 20%, sedangkan yang memlih netral, tidak

setuju, dan sangat tidak setuju nol persen . Untuk lebih jelasnya hasil dari respon

peserta didik mengenai metode pembejaran yang digunakan menarik dapat dilihat

dalam tabel berikut.

Tabel 4.4

Aspek Metode Pembelajaran Menarik

Aspek Yang Dinilai Kategori Jumlah Presentase

Metode pembelajaran
ini menarik

Sangat Setuju
Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

12
3

80%
20%

JUMLAH 15 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan sangat

menarik. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya presentase yang dicapai, yaitu 80%

responden yang memilih sangat setuju, yang memilih setuju sebanyak 20%.
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2) Aspek Tampilan Video dalam Metode Pembelajaran Membuat Peserta

didik lebih Bersemangat Belajar.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 15 responden, terdapat 8 peserta

didik yang memilih sangat setuju bahwa tampilan video dalam metode pembelajaran

ini membuat peserta didik lebih bersemangat belajar mencapai presentase sebanyak

53,33%, responden yang memilih setuju sebanyak 7 peserta didik presentasenya

46,67% sedangkan yang memlih netral, tidak setuju , dan memilih sangat tidak setuju

nol persen. Untuk lebih jelasnya hasil dari respon peserta didik mengenai tampilan

video dalam metode pembelajaran ini membuat peserta didik lebih bersemangat

dalam belajar dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.5

Aspek Tampilan Video Membuat Peserta Didik Bersemangat Belajar

Aspek Yang Dinilai Kategori Jumlah Presentase

Tampilan video dalam
metode pembelajaran ini
membuat peserta didik
lebih bersemangat dalam
belajar

Sangat Setuju
Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak
Setuju

8
7

53,33%
46,67%

JUMLAH 15 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa tampilan video dalam metode pembelajaran

ini membuat peserta didik lebih bersemangat lagi dalam belajar. Hal ini ditunjukkan
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dengan besarnya presentase yang dicapai, yaitu 53,33% responden yang memilih

sangat setuju, dan yang memilih setuju sebanyak 46,67% .

3) Aspek Metode Pembelajaran dapat Membuat Peserta Didik Tidak Bosan

dalam Belajar.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 15 responden, terdapat 10 peserta

didik yang memilih sangat setuju bahwa metode pembelajaran ini dapat membuat

peserta didik tidak bosan dalam belajar dan mencapai presentase sebanyak 66,67%,

responden yang memilih setuju sebanyak 1 peserta didik presentasenya 6,67%,

sedangkan yang memlih netral sebanyak nol persen, tidak setuju sebanyak 3 peserta

didik presentasenya sebesar 20% dan sangat tidak setuju sebanyak 1 peserta didik

presentasenya sebesar 6,67%. Untuk mengetahui hasil yang lebih jelas dari respon

peserta didik mengenai aspek metode pembelajaran ini dapat membuat peserta didik

tidak bosan dalam belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6

Aspek Metode Pembelajaran Membuat Peserta Didik Tidak Bosan Belajar

Aspek Yang Dinilai Kategori Jumlah Presentase

Metode pembelajaran
ini dapat membuat
peserta didik tidak
bosan dalam belajar

Sangat Setuju
Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

10
1

3
1

66,67%
6,67%

20%
6,67%

JUMLAH 15 100%



47

Tabel di atas menunjukkan bahwa metode pembelajaran ini dapat membuat

peserta didik tidak bosan dalam belajar. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya

presentase yang dicapai, yaitu 66,67% responden yang memilih sangat setuju, yang

memilih setuju sebanyak 6,67%, yang memilih tidak setuju sebanyak 20% dan

memilih sangat tidak setuju sebanyak 6,67%.

4) Aspek Bahasa yang digunakan dalam Metode Pembelajaran Mudah

dipahami.

Dari 15 responden, terdapat 9 peserta didik yang memilih sangat setuju bahwa

bahasa yang digunakan dalam metode pembelajaran ini mudah dipahami dan

mencapai presentase sebanyak 60%, responden yang memilih setuju sebanyak 6

peserta didik presentasenya 40%, sedangkan yang memlih netral, tidak setuju, sangat

tidak setuju nol persen. Untuk mengetahui hasil yang lebih jelas dari respon peserta

didik dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.7

Aspek Bahasa yang digunakan dalam Metode Pembelajaran Mudah dipahami

Aspek Yang Dinilai Kategori Jumlah Presentase

Bahasa yang digunakan
dalam metode pembelajaran
ini mudah dipahami

Sangat Setuju
Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

9
6

60%
40%

JUMLAH 15 100%
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Tabel di atas menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam metode

pembelajaran ini mudah dipahami. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya presentase

yang dicapai, yaitu 60% responden yang memilih sangat setuju, yang memilih setuju

sebanyak 40%.

5) Aspek Penyampaian Materi dengan Metode Pembelajaran Berbasis NLP

Membuat Peserta Didik Lebih Aktif dalam Pembelajaran.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 15 responden, terdapat 12 peserta

didik yang memilih sangat setuju bahwa penyampaian materi cerita teladan Nabi dan

Rasul dengan metode pembelajaran ini membuat peserta didik lebih aktif saat proses

pembelajaran dan mencapai presentase sebanyak 80%, responden yang memilih

setuju sebanyak 3 peserta didik presentasenya 20%, sedangkan yang memlih netral,

tidak setuju, dan sangat tidak setuju nol persen. Untuk mengetahui hasil yang lebih

jelas dari respon peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.8

Aspek Penyampaian Materi dengan Metode Pembelajaran Berbasis NLP

Membuat Peserta Didik Lebih Aktif dalam Pembelajaran

Aspek Yang Dinilai Kategori Jumlah Presentase

Penyampaian materi cerita
teladan Nabi dan Rasul
dengan metode
pembelajaran ini membuat
peserta didik lebih aktif saat
proses pembelajaran.

Sangat Setuju
Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

12
3

80%
20%

JUMLAH 15 100%
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Tabel di atas menunjukkan bahwa alat penyampaian materi cerita teladan Nabi

dan Rasul dengan metode pembelajaran ini membuat peserta didik lebih aktif saat

proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya presentase yang dicapai,

yaitu 80% responden yang memilih sangat setuju, yang memilih setuju sebanyak

20%.

6) Aspek Durasi Waktu Pemutaran Video Efektif

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 15 responden, terdapat 8 peserta

didik yang memilih sangat setuju bahwa durasi waktu yang digunakan dalam

pemutaran video sudah efektif dan mencapai presentase sebanyak 53,33%, responden

yang memilih setuju sebanyak 4 peserta didik presentasenya 26,67%, sedangkan

yang memlih netral sebanyak 2 peserta didik presentasenya 13,33% sedangkan tidak

setuju sebanyak  1 peserta didik presentasenya 6,67%, dan sangat tidak setuju nol

persen . Untuk lebih jelasnya hasil dari respon peserta didik mengenai durasi waktu

yang digunakan dalam pemutaran video sudah efektif dapat dilihat dalam tabel

berikut.

Tabel 4.9

Aspek Durasi Waktu Pemutaran Video Efektif

Aspek Yang Dinilai Kategori Jumlah Presentase

Durasi waktu yang
digunakan dalam
pemutaran video
sudah efektif.

Sangat Setuju
Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

8
4
2
1

53,33%
26,67%
13,33%
6,67%

JUMLAH 15 100%
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Tabel di atas menunjukkan bahwa durasi waktu yang digunakan dalam

pemutaran video sudah efektif. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya presentase yang

dicapai, yaitu 53,33% responden yang memilih sangat setuju,  yang memilih setuju

sebanyak 26,67%, yang memilih netral sebanyak 13,33%, dan tidak setuju sebanyak

6,67%.

B. Pembahasan

Setelah produk akhir ditentukan maka akan di uji cobakan pada peserta didik

sekolah dasar yang menjadi objek peneliti. Hasil uji coba yang dilakukan peneliti

akan dikemukakan dua hal yaitu ketercapaian tujuan peneliti dan melihat sejauh mana

metode kisah berbasis NLP yang dikembangkan memenuhi kriteria kebutuhan,

kevalidan, dan keefektifan.

1. Analisis Kebutuhan Metode Pembelajaran PAI Materi Cerita Teladan

Nabi dan Rasul Pada Peserta Didik Kelas V di SDN 50 Bulu’Datu Palopo

Sebelum melakukan perancangan metode pembelajaran, peneliti melakukan

analisis kebutuhan metode pembelajaran PAI terkhusus pada materi cerita teladan

Nabi dan Rasul. Analisis kebutuhan dilakukan untuk tujuan program atau produk

yang akan di kembangkan, kegiatan analisis kebutuhan ini peneliti mengidentifikasi

kebutuhan prioritas yang segera perlu dipenuhi. Dengan mengkaji kebutuhan, peneliti

akan mengetahui adanya suatu keadaan yang nyata atau rill di lapangan. Melihat

kesenjangan yang terjadi, peneliti mencoba menawarkan suatu alternative pemecahan
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dengan cara mengembangkan suatu produk atau desain tertentu.33 Analisis kebutuhan

ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal atau kondisi yang sebenarnya mengenai

metode pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran PAI materi cerita teladan

Nabi dan Rasul di kelas V SDN 50 Bulu’datu Palopo.

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan secara langsung  metode

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

hanya menggunakan metode ceramah , tidak ada umpan balik antara guru dan

peserta didik dibuktikan dengan hasil lembar observasi sebesar 57 %. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam predikat kurang karena ditinjau dari

keseluruhan aspek observasi tidak memenuhi taraf keberhasilan tindakan.

2. Kevalidan Pengembangan Metode kisah dalam Pembelajaran PAI yang

Berbasis NLP Pada Peserta Didik Kelas V di SDN 50 Bulu’Datu Palopo

Metode kisah yang berbasis NLP sebelum digunakan, peneliti melakukan

validasi kepada tiga validator agar metode kisah berbasis NLP yang digunakan sesuai

dengan fungsi, maksud dan tujuan penelitian. Validasi dilakukan agar dapat

mengetahui sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan

fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai

validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurannya, atau

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran

tersebut, sedangkan tes yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan

33 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan (Edisi  4: Jakarta,
Prenadamedia Group, 2013), h.230
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pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah.34 Maka dari itu

penulis menvalidasi metode kisah berbasis NLP agar sesuai dengan fungsi dan tujuan

penelitian.

Tingkat kevalidan metode kisah berbasis NLP yang dikembangkan sangat

penting, metode kisah berbasis NLP dikatakan valid apa bila memenuhi kriteria uji

validitas yang telah dilakukan sebelum uji cobakan untuk mengetahui tujuan yang

ingin di capai. Terkandung disini bahwa valid tidaknya suatu alat ukur tergantung

pada mampu tidaknya alat ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran yang

dikehendaki dengan tepat.35 Maka dari itu desain metode kisah berbasis NLP ini perlu

dilakukan pengukuran kevalidan agar metode kisah berbasis NLP layak untuk

digunakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Desain metode kisah berbasis

NLP dikembangkan sebaik mungkin dan melakukan beberapa revisi sampai dalam

tahap valid yang disetujui oleh tiga validator.

Berdasarkan hasil pengamatan dan teori diatas, maka metode kisah berbasis

NLP yang dikembangkan memenuhi kategori valid, karena aspek dari metode kisah

berbasis NLP yang dikembangkan menunjukkan rata-rata 0,67 dimana jika dilihat

dari interprestasi validitas isi maka metode kisah berbasis NLP yang dikembangkan

berada pada kategori valid, berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.

Karena semua aspek penilaian berada pada kategori valid maka metode kisah berbasis

34Prasetyo Budi Widodo, “Reliabiltas dan Validitas Konstruk Skala Konsep Diri Untuk
Mahasiswa  Indonesia”,Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro, Vol.3 No.1, Juni 2006, h.3

35 Ahmad Muhammad Diponegoro,”Validitas Konstruk Skala Afektif”, Jurnal Psikologi
Indonesia, Vol.2, No.1, 2005, h.64
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NLP dapat digunakan di kelas untuk kemudian diukur keefektivannya. Namun

demikian berdasarkan catatan yang diberikan para validator pada setiap komponen

yang divalidasi, perlu dilakukan perbaikan-perbaikan kecil atau seperlunya sesuai

dengan catatan yang diberikan.

3. Keefektifan Metode Kisah dalam Pembelajaran PAI yang Berbasis NLP

pada Peserta Didik Kelas V di SDN 50 Bulu’Datu Palopo

Metode pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti adalah metode kisah

dalam pembelajaran PAI yang berbasis Neuro Linguistic Programming (NLP). Neuro

Linguistic Programming (NLP) diterapkan dalam pendidikan salah satunya sebagai

metode pembelajaran. Penerapan metode kisah berbasis NLP dalam pembelajaran

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyerap pelajaran. Penekanan

NLP dipusatkan pada komunikasi antara guru dan peserta didik sehingga proses

pembelajaran berjalan dengan menyenangkan. NLP dapat diterapkan dalam proses

pembelajaran yang positif dan praktis sebagai salah satu cara yang efektif bagi

peserta didik. Dalam menerapkan metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis

NLP yang dikembangkan, peneliti memerlukan media pembelajaran serta sumber

belajar berupa film animasi kisah teladan Nabi dan Rasul agar pembelajaran lebih

kreatif dan menyenangkan. Dengan tampilan-tampilan gambar yang didukung oleh

animasi akan membuat peserta didik terangsang untuk tertarik dalam materi

pembelajaran.  Pemanfaatan film animasi yang mendidik, sangatlah bagus untuk

membantu peserta didik dalam belajar. Pemanfaatannya sebagai media pembelajaran
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bisa merangsang anak tertarik dalam materi yang disampaikan karena disertai gambar

bersuara dan bergerak yang menarik sesuai usia anak.36

Pada proses pembelajaran, peserta didik disajikan film animasi kisah teladan

Nabi dan Rasul sehingga peserta didik mudah terangsang dengan apa yang

ditampilkan, dan membuat peserta didik mulai mengeluarkan imajinasi atau ide-

idenya. Tampilan film animasi kisah teladan Nabi dan Rasul dalam penerapan metode

kisah berbasis NLP membuat peserta didik bersemangat dalam belajar, hal ini

dibuktikan dengan hasil angket respons peserta didik ada 8 peserta didik yang sangat

setuju dan 7 peserta didik setuju dari 15 jumlah peserta didik.

36 Yanuarita Widi Astuti, Ali Mustadi ”Pengaruh Penggunaan Media Film Animasi Terhadap
Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD”, Jurnal Prima Edukasia, Vol. 2, No. 2,
Tahun 2014. h. 252.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Berdasarkan aspek analisis kebutuhan dengan menganalisis metode

pembelajaran melalui hasil observasi dan pengamatan secara langsung  metode

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI) hanya menggunakan metode ceramah , tidak ada umpan balik antara guru

dan peserta didik dibuktikan dengan hasil lembar observasi. Taraf keberhasilan

tindakan yang diperoleh dari observasi yaitu 57% masuk dalam predikat kurang.

2. Pengembangan metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis Neuro

Linguistic Programming (NLP), dilakukan dengan beberapa tahap yaitu tahap

Analysis, tahap design, tahap development, tahap implementation, dan tahap

evaluation. Hasil rekapitulasi validitas terhadap metode kisah berbasis Neuro

Linguistic Programming (NLP) dapat diperoleh nilai 0,67 begitu pula dengan tim

konstruksi dan seterusnya. Nilai koefisien Aikens berkisar antara 0-1 koefisien

sebesar 1 (item 1) dan lainnya sudah dianggap memiliki validitas isi yang

memadai (valid). Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam

kategori valid ditinjau dari keselurahan aspek metode kisah berbasis NLP ini

dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori valid.

3. Metode kisah berbasis NLP dapat diterapkan dalam proses pembelajaran

yang positif dan praktis sebagai salah satu cara yang efektif bagi peserta didik.
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Untuk memperoleh keefektifan metode kisah berbasis NLP yang telah

dikembangkan maka peneliti melakukan uji keefektivannya dengan membagikan

lembar angket yang berisi pertanyaan yang kemudian dijawab oleh peserta didik

dengan cara memberi tanda centang pada pertanyaan yang sesuai keinginannya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dikemukakan di atas, maka ada beberapa saran  yang dapat disampaikan sebagai

berikut:

1. Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik mampu melakukan aktivitas

pembelajaran secara aktif dan terampil.

2. Bagi guru, diharapkan guru memanfaatkan metode kisah berbasis Neuro

Linguistic Programming (NLP) ini dalam proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan metode

kisah dengan berbasis lainnya.
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Linguistic Programming) Pada Peserta Didik Kelas V di SDN 50 Bulu’Datu

Palopo”. oleh Muh.Zulfikar Amar Nim : 15.02.05.0041 program studi

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Peneliti menggunakan instrumen

lembar respon siswa. Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu ntuk memberikan

penilaian terhadap instrument yang dikembangkan tersebut. Tujuan

penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan oleh para

validator.

II. PETUNJUK

a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada kolom untuk masing-

masing aspek

b. penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :

1=Tidak Valid

2=kurang Valid

3=Cukup Valid

4=valid

c. Selain memberikan penilaian, bapak/ibu dapat memberikan komentar/koreksi

pada lembar instrumen

III. PENILAIAN UMUM

Instrumen ini :

a. Dapat digunakan dengan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil

c. Dapat digunakan dengan revisi besar

d. Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi
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Prinsip-prinsip NLP

1. Praktek

2. Bangun keakraban

3. Menetapkan

hasil/tujuan

4. Kepekaan

5. ekologis

6. fleksibel

Model Pembelajaran
Pemrosesan Informasi

1. Motivasi

2. Pemahaman

3. Pemerolehan

4. Penahanan

5. Ingatan kembali

6. Generalisasi

7. Umpan balik

Desain Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Pendahuluan

 Guru memberikan salam  dan mengajak semua
peserta didik untuk berdoa menurut agama dan
keyakinan masing-masing.(religius dengan
mengimplemetasikan nilai keimanan dalam
kehidupan sehari-hari)

 Guru memperkenalkan diri
 Guru memeriksa kehadiran
 Guru memberikan motivasi agar gaira belajar

tumbuh dan merangsang peserta didik untuk
memulai aktifitas pembelajaran

 Membangun kepercanyaan antar guru dan
peserta didik

 Guru melibatkan sisi emosinal peserta didik
 Guru merumuskan tujuan pembelajaran
 Proses pembelajaran yang disampaikan harus

sesuai dengan tujuan pembelajaran

Inti

 Guru mengaitkan pembelajaran dengan materi
sebelumnya

 Guru menstimulus peserta didik mengenai
topik kisah teladan nabi sulaiman as.

 Peserta didik duduk tenang dan rapi.kemudian
menyimak materi pembelajaran kisah
keteladanan Nabi Sulaiman as.

 Peserta didik mengamati dan menyimak video
yang ditampilkan. Guna membuka pikiran
peserta didik untuk menunjukkan sikap rendah
hati sebagai implementasi dari pehamahan
kisah keteladan Nabi Sulaiaman as.

 Setelah menyimak video yang  ditampilkan,
peserta didik mampu menceritakan kembali
kisah keteladanan Nabi Sulaiaman as. Serta
menjelaskan nilai teladan yang dimiliki oleh
Nabi Sulaiman as.

Penutup

 Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan
mengajukan pertanyaan atau tanggapan
peserta didik dari kegiatan yang telah
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk
perbaikan langka selanjutnya

 Guru mengemas aktifitas tindak lanjut
 Munutup pelajaran dengan berdoa dan salam.

Kondisi Faktual SDN 50 Bulu Datuk

1. Analisis kebutuhan Pembelajaran.

2. Kondisi Peserta didik kelas V

3. Daya dukung sekolah

Sintaks

1. Praktek Pengalaman belajar langsung
peserta didik

2. Membangun kepercayaan antar guru dan
peserta didik

3. Melibatkan peserta didik dalam rumusan
tujuan pembelajaran

4. Melibatkan sisi emosional peserta didik
5. Aktifitas pembelajaran propersional
6. Melaksanakan berbagai aktifitas

pembelajaran
7. Penguatan pembelajaran dengan

menggunakan pengutan verbal
8. Peserta didik mengidentifikasi informasi
9. Peserta didik memaknai setiap informasi
10. Peserta didik menyimpan informasi
11. Guru mengaitkan pembelajaran dengan

materi sebelumnya
12. Peserta didik menerapkan materi pada

konsep yang lebih luas
13. Guru mengemas aktifitas tindak lanjut

Struktur Metode Pembelajaran



Langkah-langkah(sintaks)

A. Tahap Persiapan

1. Penguatan pembelajaran dengan menggunakan penguatan verbal

2. Membangun kepercayaan antar guru dan peserta didik

3. Melibatkan sisi emosional peserta didik

4. Melibatkan peserta didik dalam rumusan tujuan pembelajaran

5. Aktifitas pembelajaran propersional

B. Tahap Pelaksanaan

1. Guru mengaitkan pembelajaran dengan materi sebelumnya

2. Melaksanakan berbagai aktivitas pembelajaran

3. Peserta didik menyimpan informasi

4. Peserta didik mengidentifikasi informasi

5. Peserta didik memaknai setiap informasi

6. Peserta didik menerapkan materi pada konsep yang lebih luas

7. Praktek pengalaman belajar langsung peserta didik

C. Tahap penutup

1. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya dan menjawab

berdasarkan pengalamanya

2. Guru mengemas aktifitas tindak lanjut.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt, berkatRahmat dan Karunia-Nya kita masih diberikan kekuatan, kesehatan, dankemudahan dalam menjalankan kehidupan ini. Shalawat dan salamsemoga di limpahkan kepada junjungan alam Nabiullah Muhammad saw.Beserta seluruh keluarga, pada sahabat, dan kita semua selakuummatnya hingga akhir zaman.Alhamdulillah, buku Metode pembelajaran ini hadir sebagai salahsatu sari menejemen seolah bermutu. Hadirnya buku ini merupakanwujud kepedulian penulis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.Pembelajaran yang berkualitas memerlukan pengembangan metodepembelajaran yang tepat, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektifdan efesien.Pengembangan metode pembelajaran merupakan suatukeniscayaan yang harus dipersiapkan dan dilakukan guru dalamkegiatan pembelajaran. Guru merupakan ujung tombak keberhasilankegiatan pembelajaran di sekolah yang terlibat langsung dalammerencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. kualitaskegiatan pembelajaran yang dilakukan sangat bergantung padaperencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukanguru. Tugas guru bukan semata-mata mengajar (teacher centered), tapilebih kepada membelajaran peserta didik (children centered). Belajarpada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yangada di sekitar individu peserta didik. Belajar dapat dipandang sebagaiproses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui
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berbagai pengalaman belajar yang dirancang dan dipersiapan oleh guru.Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahamisesuatu yang ada di sekitar peserta didik. Kegiatan pembelajarandilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan peserta didik. Perilakuguru adalah membelajaran dan perilaku peserta didik adalah belajar.Perilaku pembelajaran tersebut terkait dengan mendesain danpenerapan metode pembelajaran.Harapan penulis semoga buku ini dapat bermanfaat khususnyabagi para pendidik (guru, ustad, gadi, instruktur, widyaiswara, danpamong) dan tenaga kependidikan (kepala sekolah, wakil kepalasekolah, pengawas sekolah, dan kepala dinas pendidikan), serta paramahasiswa S1,S2, dan S3 yang sedang mendalami bidang perencanaan,strategi, dan metode pembelajaran.
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BAGIAN I
KONSEP METODE KISAH BERBASIS NEURO LIGUSTIC

PROGRAMMING (NLP) DALA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM
A. Pengertian Metode kisah Berbasis Neuro Ligustic Programming

(NLP) Dalam Pembelajaran Pendidian Agama Islam (PAI)Kata “kisah”  berasal dari bahasa Arab yaitu al-qasshau yang berartimencari atau mengikuti jejak. Metode kisah adalah cara mendidik denganmengandalkan bahasa, baik lisan maupun tulisan dengan menyampaikanmateri pelajaran dengan menurutkan secara kronologis tentang bagaimanaterjadinya sesuatu hal baik yang sebenarnya terjadi. Metode kisahmerupakan salah satu metode yang mashur dan terbaik, sebab kisah inimampu menyentuh jiwa jika didasarkan oleh ketulusan hati yang mendalamdengan membacakan sebuah cerita yang mengandung pelajaran baik.Dengan metode ini peserta didik dapat menyimak kisah-kisah yangdiceritakan oleh guru kemudian mengambil pelajaran dari cerita tersebutyang bersumber dari sejarah Islam, yaitu Al-qur’an dan Hadits. Makametode kisah digolongkan pada metode pendidikan akhlak secara tidaklansung.Sedangkan “neuro linguistic programming” berasal dari bahasa latinyang terbagi menjadi tiga kata yaitu: Neurology yang membahas tentangotak dan bagaimana kita perpikir, Linguistic yang membahas tentangbagaimana kita menggunakan bahasa dan bagaimana dampaknya terhadapkita, Programming yang membahas tentang bagaimana kita mengurutkantindakan-tindakan. Sehingga dapat diartikan bahwa Neuro Liguistic

programming adalah cara yang digunakan dalam berbahasa atauberkomunikasi berdasarkan apa yang kita pikirkan atau berdasarkan pola
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pikir kemudian mengurutkannya berdasarkan tindakan-tindakan yangpositif.Jadi, metode kisah berbasis Neuro Linguistic Programming (NLP)adalah suatu metode dalam proses pembelajaran yang terfokus pada caraguru berkomunikasi dalam menyampaikan materi yang sesuai dengancerita-cerita dalam Al-qur’an dan Hadis kemudian mengambil pelajaranyang dapat mempengaruhi pola pikir peserta didik yang lebih baik.
B. Kelebihan dan Kekurangan Metode Kisah Berbasis Neuro Liguistic

Programming (NLP) Dalam Pembelajaran Agama Islam (PAI)1) Kelebihan metode kisah berbasis neuro linguistic programminga. Selalu menggunakan sudut pandang holistic dalam memahamidan menyelesaikan masalah sehingga guru dapat mengaktifkandan membangkitkan semangat peserta didik serta lebih mudahmenguasai kelasb. Metode kisah berbasis neuro linguistic programmingmempunyai cara yang lebih sistematis untuk membantupeserta didik berubah dimana guru dapat mengarahkan semuaemosi sehingga menyatu pada satu kesimpulan yang terjadipada akhir ceritac. Sebuah metode yang menawarkan peningkatan konsentrasipeserta didik dalam waktu yang relative cepatd. Metode kisah berbasis neuro linguistic programming ini,berfokus pada struktur dan pegalaman bukan pada isinya(kontent) sehingga selalu memikat karna mengundang pesertadidik untuk mengikuti pritiwanya dan merenungkan maknanya.
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2) Kekurangan metode kisah berbasis neuro linguistic programminga. Dalam metode ini peserta didik terkadang terbuai denganjalanya cerita sehingga tidak dapat menggambil inti  sarinyab. Pada penerapan metode ini hanya guru yang pandi bermainkata-kata atau kalimatc. Peserta didik lebih cenderung hapal isi cerita dari pada maknayang terkandung dalam cerita.
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BAGIAN II
DESAIN STRUKTUR METODE KISAH BERBASIS NEURO

LINGUISTIC PROGRAMMING DALAM PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAMDalam menyusun struktur metode kisah berbasis Neuro Linguistic

Programming dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), terdapatprinsip-prinsip dari Neuro Linguistic Programming, model pembelajaranpemrosesan informasi, sintaks, kondisi faktual, serta desain pembelajaranPAI. Berikut adalah desain struktur metode kisah berbasis Neuro Linguistic

Programming.

Gambar.1 Struktur Metode Pembelajaran
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BAGIAN III
TAHAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN METODE KISAH

BERBASIS NEURO LINGUISTIC PROGRAMMING (NLP) DALAM

PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM

Adapun beberapa tahap pelaksanaan dalam menerapkan metode kisahberbasis Neuro Linguistic Programming (NLP) yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

a) Penguatan pembelajaran dengan menggunakan penguatan verbal.artinya respon positif dalam pembelajran yang diberikan guruterhadap perilaku peserta didik melalui kata- kata dan kalimat.
b) Membangun kepercayaan antar guru dan peserta didik. ialahmembentuk kepercayaan sebangai landasan untuk terciptanyakomunikasi dua arah yang lancar dan terbuka, agar suasana belajardi dalam kelas menjadi lebih hidup dan menyenangkan
c) Melibatkan sisi emosional peserta didik. merupakan hal-hal yangdilakukan oleh guru dalam mengetahui kondisi emosi dankemampuan anak dalam merespon lingkungannya.
d) Melibatkan peserta didik dalam rumusan tujuan pembelajaran.yaitu untuk merumuskan tujuan pembelajaran guru harusmenentukan tujuan rumusan dan menentukan tingkah laku pesertadidik yang spesifik dalam menentukan tujuan pembelajarantersebut.
e) Aktivitas pembelajaran propersional adalah kegiatan yang dikukanoleh guru dan peserta didik selama proses pembelajaran. dalamproses pembelajaran, guru mempunyai tugas untuk memberikanpengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan kepada peserta didik.
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2. Tahap Pelaksanaan

a) Guru mengaitkan pembelajaran dengan materi sebelumnya, yaituguru mengaitkan materi yang sudah diajarkan sebelumnya denganmateri baru yang akan dijelaskan kepada peserta didik.
b) Melaksanakan berbagai aktivitas pembelajaran, merupakan proseskegiatan interaksi antara guru dan peserta didik serta komunikasitimbal balik yang berlangsung dalam proses pembelajaran.
c) Peserta didik menyimpan informasi, dimana peserta didikmenyimak informasi yang disampaian guru untuk dapat diamalkandalam kehidupanya.
d) Peserta didik mengidentifikasi informasi,  yaitu proses menemukanatau menelaah informasi dari materi selama proses pembelajaran.
e) Peserta didik memaknai setiap informasi, yaitu peserta didikmengetahui makna atau hal-hal  yang terkandung dalam isi materiyang di sampaikan oleh guru.
f) Peserta didik menerapkan materi pada konsep yang lebih luas, ialahpeserta didik di tuntut untuk dapat memahami serta  menerapkanapa yang terkandung dalam isi materi di dalam kehidupanya.
g) Praktek pengalaman belajar langsung peserta didik, yaitu pesertadidik mampu menceritakan kembali apa yang terkandung didalamisi materi yang telah disampaikan oleh guru.

3. Tahap penutup

a) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya danmenjawab berdasarkan pengalamanya,
b) Guru mengemas aktivitas tindak lanjut, yaitu guru menilai hasilproses belajar mengajar serta memberikan tugas atau latihan yangdikerjakan di luar jam pelajaran.
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BAGIAN IV
APLIKASI METODE KISAH BERBASIS NEURO LINGUISTIC

PROGRAMMING (NLP) DALAM PENYUSUNAN DESAIN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)Berikut adalah contoh dari penerapan metode kisah berbasis Neuro

Linguistic Programming (NLP) dalam penyusunan desain RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP).Satuan Pendidikan : SDN 50 Bulu’datuKelas / Semester : 5/1Pembelajaran ke- : 5Materi : Rasul Allah swt IdolakuAlokasi waktu : 120 menit
A. KOMPETENSI INTIKI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yangdianutnyaKI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangganya serta cinta tanah air.KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanyadan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhlukciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainyadi rumah, di sekolah dan tempat bermain.KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yangjelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakanyang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yangmencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



Metode Kisah Berbasis Neuro Linguistic Programming8

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATORMuatan : PAI
Kompetensi Dasar Indikator2.13 Menunjukkan sikap rendah hatisebagai implementasi daripemahaman kisah keteladanNabi Sulaiman a.s.

Menunjukkan rendah hatisebagai implementasi daripemahaman kisah keteladan NabiSulaiman a.s.3.13   Memahami kisah keteladananNabi Sulaiman a.s Menunjukkan rendah hatisebagai implementasi daripemahaman kisah keteladan NabiSulaiman a.s.4.13 Menceritakan kisah keteladananNabi Sulaiman a.s Menceritakan kisah keteladananNabi Sulaiman a.s.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN1. Menunjukkan sikap rendah hati sebagai implementasi daripemahaman kisah keteladanan Nabi Sulaiman a.s2. Memahami kisah keteladanan Nabi Sulaiman a.s3. Menceritakan kisah keteladanan Nabi Sulaiman a.s
D. MATERI

Nama-nama 25 RasulAdam, Idris, Nuh, Hud, Salih, Ibrahim, Luth, Ismail, ishaq, Ya’kub, Yusuf,Ayyub, Syu’aib, Musa, Harun, Zulkifli, Daud, Sulaiman, Ilyas, Ilyasa’,Yunus, Zakariyya, Yahya, Isa, Muhammad saw.
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Kisah Tauladan Nabi Sulaiman a,sNabi Sulaiman a,s adalah putra nabi Daud a,s. Setelah nabi Daud a,swafat, nabi Sulaiman a,s menggantikanya sebagai raja. Muk’jizat-Nyayang paling terkenal adalah diberinya keistimewaan oleh Allah swt, yaitudapat memerintahkan bukan hanya kepada manusia, melainkan jugakepada hewan, dan jin. Nabi Sulaiman a,s dapat menjadikan angin bertiupatas perintahnya ketempat yang dia kehendaki. Allah swt menundukkanjin-jin untuk melayani Sulaiman. Diantara mereka ada yang dapatmembangun istana dan benteng-benteng, ada yang bertugas menyelam dilaut untuk mengeluarkan mutiara dan batu-batu mulia. Allah swtmemberi kekuasaan pada nabi Sulaiman a,s atas setan-setan yang kafirsehingga ia mampu mengikat mereka untuk mencegah kejahatanya. Allahswt juga memberinya mukjizat berupa kemampuan mengerti bahasabinatang.Meskipun kaya raya dan berkuasa, nabi Sulaiman a,s tetap rendahhati, patuh dan tunduk pada perintah Allah swt. Kisah nabi Sulaiman a,sterdapat dalam Al-Qur’an Q.S. an-Naml / 27:15-44. Doa nabi Sulaiman a,sselalu dikabulkan Allah swt, yaitu tidak ada seorangpun yang memilikikerajaan besar dan kaya raya seperti kerajaannya.
Pelajaran yang perlu dipetik:
 Nabi Sulaiman a,s dapat memerintah bukan hanya kepada manusia,melainkan juga kepada hewan, angin, dan jin
 Nabi Sulaiman a,s mampu mengikat jin-jin kafir untuk mencegahkejahatan mereka
 Nabi Sulaiman a,s meskipun kaya raya dan berkuasa tetapi tetaprendah hati, patuh dan tunduk pada perintah Allah swt.



Metode Kisah Berbasis Neuro Linguistic Programming10

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARANPendekatan : KognitifModel Pembelajaran   : The Information Processing SourcesMetode                      : Kisah berbasis Neuro Linguistic

Programming

F. MEDIA PEMBELAJARANMedia/Alat:
 Video
 LCD
 Laptop
 Papan tulis
 Spidol
G. SUMBER BELAJAR

 Buku guru PAI-BP kelas V Revisi 2017
 Buku siswa PAI-BP kelas V Revisi 2017
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan  Guru memberikan salamdan mengajak semuapeserta didik untukberdoa menurut agamadan keyakinan masing-masing. (religius denganmengimplemetasikannilai keimanan dalamkehidupan sehari-hari)
 Guru memperkenalkan

15 menit
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diri
 Guru memeriksakehadiran
 Guru memberikanmotivasi agar gairahbelajar tumbuh danmerangsang pesertadidik untuk memulaiaktivitas pembelajaran
 Membangunkepercanyaan antar gurudan peserta didik
 Guru melibatkan sisiemosinal peserta didikdengan  bermain gameyang melatih kefokusanpeserta didik
 Guru merumuskantujuan pembelajaran
 Proses pembelajaranyang disampaikan harussesuai dengan tujuanpembelajaranInti  Guru mengaitkanpembelajaran denganmateri sebelumnya

60 menit



Metode Kisah Berbasis Neuro Linguistic Programming12

 Guru menstimuluspeserta didik mengenaitopik kisah teladan Nabisulaiman as.
 Peserta didik duduktenang dan rapi.Kemudian menyimakmateri pembelajarankisah keteladanan NabiSulaiman as.
 Peserta didik mengamatidan menyimak videoyang ditampilkan. Gunamembuka pikiranpeserta didik untukmenunjukkan sikaprendah hati sebagaiimplementasi daripehamahan kisahketeladan NabiSulaiaman as.
 Setelah menyimak videoyang  ditampilkan,peserta didik mampumenceritakan kembalikisah keteladanan NabiSulaiaman as. Serta



Metode Kisah Berbasis Neuro Linguistic Programming 13

menjelaskan nilaiteladan yang dimilikioleh Nabi Sulaiman as.Penutup  Melaksanakan penilaiandan refleksi denganmengajukan pertanyaanatau tanggapan pesertadidik dari kegiatan yangtelah dilaksanakansebagai bahan masukanuntuk perbaikan langkaselanjutnya
 Guru mengemas aktivitastindak lanjut
 Munutup pelajarandengan berdoa dansalam.

15 menit

I. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARANTugas :Menceritakan kembali cerita teladan nabi Sulaiman as danmenjelaskan hikmah yang dapat dipetik dari cerita tauladannabi Sulaiman as.
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RIWAYAT HIDUP

Muh. Zulfikar Amar, lahir di Enrekang, 19November 1996, merupakan anak pertama dari tigabersaudara, dan merupakan buah kasih sayang dariAyahanda Amar dan Ibunda Rismawati. Satusaudara perempuannya bernama Nur Fadillah, sertaadik laki-lakinya bernama Muh. Wahyuddin Amar.Penulis mengawali pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 035 Barana’elulus tahun 2009, kemudian Sekolah Menengah Pertama di MTS AssadiyahBabu’e yang selesai tahun 2012. Kemudian penulis melanjutkan pendidikandi MAN 1 Baraka dan lulus pada tahun 2015. Kemudian penulis melanjutkanjenjang pendidikan Strata Satu (S1) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Palopo, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi PendidikanGuru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Tahun 2018 penulis melaksanakan PPLintegrasi KKN di Kecamatan Batem, Desa Lissaga.Pada akhir studinya penulis menyusun dan menulis skripsi denganjudul “Pengembangan Metode Kisah Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam Berbasis NLP (Neuro Linguistic Programming) Pada Peserta Didik Kelas

V di SDN 50 Bulu’Datu Palopo” sebagai salah satu syarat untukmenyelesaikan studi pada jenjang strata satu (S1) dan memperoleh gelarsarjana pendidian (S.Pd).





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : SDN 50 Bulu’datu
Kelas / Semester : 5/1
Pembelajaran ke- : 5
Materi : Rasul Allah SWT Idolaku
Alokasi waktu : 90 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan

tetangganya serta cinta tanah air.

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya dan

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di

sekolah dan tempat bermain.

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan : PAI

Kompetensi Dasar Indikator

2.13 Menunjukkan sikap rendah hati
sebagai implementasi dari
pemahaman kisah keteladan Nabi
Sulaiman a.s.

Menunjukkan rendah hati sebagai
implementasi dari pemahaman kisah
keteladan Nabi Sulaiman a.s.



3.13 Memahami kisah keteladanan
Nabi Sulaiman a.s

Menunjukkan rendah hati sebagai
implementasi dari pemahaman kisah
keteladan Nabi Sulaiman a.s.

4.13 Menceritakan kisah keteladanan
Nabi Sulaiman a.s

Menceritakan kisah keteladanan Nabi
Sulaiman a.s.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Menunjukkan sikap rendah hati sebagai implementasi dari pemahaman

kisah keteladanan Nabi Sulaiman a.s

2. Memahami kisah keteladanan Nabi Sulaiman a.s

3. Menceritakan kisah keteladanan Nabi Sulaiman a.s

D. MATERI

Nama-nama 25 Rasul

Adam, Idris, Nuh, Hud, Salih, Ibrahim, Luth, Ismail, ishaq, Ya’kub, Yusuf,

Ayyub, Syu’aib, Musa, Harun, Zulkifli, Daud, Sulaiman, Ilyas, Ilyasa’, Yunus,

Zakariyya, Yahya, Isa, Muhammad saw.

Kisah Tauladan Nabi Sulaiman a,s

Nabi Sulaiman a,s adalah putra nabi Daud a,s. Setelah nabi Daud a,s wafat,

nabi Sulaiman a,s menggantikanya sebagai raja. Muk’jizat-Nya yang paling

terkenal adalah diberinya keistimewaan oleh Allah swt, yaitu dapat

memerintahkan bukan hanya kepada manusia, melainkan juga kepada hewan,

dan jin. Nabi Sulaiman a,s dapat menjadikan angin bertiup atas perintahnya

ketempat yang dia kehendaki. Allah swt menundukkan jin-jin untuk melayani

Sulaiman. Diantara mereka ada yang dapat membangun istana dan benteng-

benteng, ada yang bertugas menyelam di laut untuk mengeluarkan mutiara dan

batu-batu mulia. Allah swt memberi kekuasaan pada nabi Sulaiman a,s atas

setan-setan yang kafir sehingga ia mampu mengikat mereka untuk mencegah

kejahatanya. Allah swt juga memberinya mukjizat berupa kemampuan

mengerti bahasa binatang.

Meskipun kaya raya dan berkuasa, nabi Sulaiman a,s tetap rendah hati,

patuh dan tunduk pada perintah Allah swt. Kisah nabi Sulaiman a,s terdapat

dalam Al-Qur’an Q.S. an-Naml / 27:15-44. Doa nabi Sulaiman a,s selalu



dikabulkan Allah swt, yaitu tidak ada seorangpun yang memiliki kerajaan besar

dan kaya raya seperti kerajaannya.

Pelajaran yang perlu dipetik:

 Nabi Sulaiman a,s dapat memerintah bukan hanya kepada manusia,

melainkan juga kepada hewan, angin, dan jin

 Nabi Sulaiman a,s mampu mengikat jin-jin kafir untuk mencegah

kejahatan mereka

 Nabi Sulaiman a,s meskipun kaya raya dan berkuasa tetapi tetap rendah

hati, patuh dan tunduk pada perintah Allah swt.

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan                : Kognitif

Model Pembelajaran : The Information Processing Sources

Metode : Metode kisah berbasis NLP (Neuro lingwistic programming)

F. MEDIA PEMBELAJARAN

Media/Alat:

 Video

 LCD

 Laptop



 Papan tulis

 Spidol

G. SUMBER BELAJAR

 Buku guru PAI-BP kelas V Revisi 2017

 Buku siswa PAI-BP kelas V Revisi 2017

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan  Guru memberikan salam  dan

mengajak semua peserta

didik untuk berdoa menurut

agama dan keyakinan

15 menit



masing-masing.(religius

dengan mengimplemetasikan

nilai keimanan dalam

kehidupan sehari-hari)

 Guru memperkenalkan diri

 Guru memeriksa kehadiran

 Guru memberikan motivasi

agar gaira belajar tumbuh dan

merangsang peserta didik

untuk memulai aktifitas

pembelajaran

 Membangun kepercanyaan

antar guru dan peserta didik

 Guru melibatkan sisi

emosinal peserta didik

 Guru merumuskan tujuan

pembelajaran

 Proses pembelajaran yang

disampaikan harus sesuai

dengan tujuan pembelajaran

Inti  Guru mengaitkan

pembelajaran dengan materi

sebelumnya

 Guru menstimulus peserta

didik mengenai topik kisah

teladan Nabi sulaiman as.

 Peserta didik duduk tenang

dan rapi.kemudian menyimak

materi pembelajaran kisah

keteladanan Nabi Sulaiman

60 menit



as.

 Peserta didik mengamati dan

menyimak video yang

ditampilkan. Guna membuka

pikiran peserta didik untuk

menunjukkan sikap rendah

hati sebagai implementasi

dari pehamahan kisah

keteladan Nabi Sulaiaman as.

 Setelah menyimak video

yang  ditampilkan, peserta

didik mampu menceritakan

kembali kisah keteladanan

Nabi Sulaiaman as. Serta

menjelaskan nilai teladan

yang dimiliki oleh Nabi

Sulaiman as.

Penutup  Melaksanakan penilaian dan

refleksi dengan mengajukan

pertanyaan atau tanggapan

peserta didik dari kegiatan

yang telah dilaksanakan

sebagai bahan masukan untuk

perbaikan langka selanjutnya

 Guru mengemas aktifitas

tindak lanjut

 Munutup pelajaran dengan

berdoa dan salam.

15 menit















Rekapitulasi Data Validasi Lembar Instrumen Metode Pembelajaran

Validator Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6
skor s skor s skor s skor s skor s skor s

Validator 1 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3
Validator 2 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2
Validator 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3s 9 9 7 8 8 8

V 1 1 0,78 0,89 0,89 0,89

Rekapitulasi Data Validasi Metode Pembelajaran

Validator Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7
skor s skor s skor s skor s Skor s skor s skor S

Validasi 1 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3
Validasi 2 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3
Validasi 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3s 9 6 8 8 7 9 9

V 1 0,67 0,89 0,89 0,78 1 1



Rekapitulasi Data Validasi Recana Pelaksanaan Pembelajaraan (RPP)

Validator Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Item 11 Item 12

skor s skor s skor s skor s skor s skor s skor s skor s skor s skor s skor s skor s
validator

1
3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3

Validator
2

4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3

Validator
3

4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2

s 8 8 9 7 9 7 8 9 8 8 8 8

V 0,89 0,89 1 0,78 1 0,78 0,89 1 0,89 0,89 0,89 0,89

Validator Item
13

Item
14

Item
15

Item
16

Item
17

Item
18

Item
19

Item
20

Item
21

Item
22

Item
23

Item
24

skor s skor s skor s skor s skor s skor s skor s skor s skor s skor s skor s skor s
Validator 1 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2

Validator 2 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3

Validator 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3s 8 6 9 7 9 8 9 8 7 7 7 8

V 0,89 0,67 1 0,78 1 0,89 1 0,89 0,78 0,78 0,78 0,89



Rekapitulasi Data Validasi Angket

Validator
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6

Skor s skor s skor S skor s skor s skor s

Validator  1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3
Validator 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3
Validator 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3s 9 9 8 8 7 9

V 1 1 0,89 0,89 0,78 1



Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Untuk memahami profil SDN 50 Bulu’datu Kelurahan Rampoang

Kecamatan Bara Kota Palopo dengan baik, maka terlebih dahulu perlu

dipaparkan beberapa poin penting, yaitu :

1. Gambaran Umum SDN 50 Bulu’Datu Kota Palopo

SDN 50 Bulu’Datu berada di Kelurahan Rampoang Kecamatan Bara yang

merupakan salah satu sekolah menengah pertama negeri dari 64  sekolah dasar

negeri dan 11 swasta yang terdapat di kota Palopo. SDN 50 Bulu’Datu Kota

Palopo beralamat di jalan Kakak Tua. Letak sekolah tersebut berada di

lingkungan perumahan perumnas yang berhadapan tepat di depan taman

perumnas dan di samping PDAM Perumnas di seberangjalan.

SDN 50 Bulu’Datu di dirikan Padatahun  1983. Pada tahun tersebut

SDN 50 Bulu’Datu lebih di kenal dengan nama Sekolah Dasar Negeri 444

Bulu’Datu. Pemberian nama tersebut di karenakan Lokasi SDN 444 Bulu’Datu

terletak di kompleks Perumnas kelurahan Rampoang. Padatahun 2011, SDN

444 Bulu’Datu berubah nama rmenjadi SDN 50 Bulu’Datu yang saatini di

kenal sampai sekarang.

BuluDatu yang berarti bukit raja .Diharapkan dengan pemberian nama

ini siswa SDN 444 Bulu’Datu dapat termotivasi untuk mengikuti jejak

kepahlawanan Datu Luwu yang berakar pada adat dan budaya luwu.

Pada tahun ajaran baru tepatnya tahun 1983 jumlahsiswa SDN 50

Bulu’Datu berjumlah 42 siswa. Pada tahun 1984 jumlah siswa di SDN 50



Bulu’Datu meningkat sebanyak 90 siswa dan terus meningkat sampai sekarang

dengan jumlah siswa sebanyak 307siswa.

Kepala Sekolah SDN 50 Bulu’Datu yang menjabat sekarang adalah

bapak Umar S.Pd., MM.Pd. Kepala Sekolah merupakan pimpinan utama yang

memegang otoritas terbesar dan mengatur segala bentuk dalam sistem

pembangunan serta pemerintahan sekolah.Luastanah yang dimiliki SDN 50

Bulu’Datu seluas 2488 dengan bangunan ruang kelas sebanyak 12 kelas,

ruang kepala sekolah, perpustakaan, ruang guru, ruang serba guna, ruang tata

usaha dan ruang UKS.

Adapun daftar nama Kepala sekolah yang pernah menjabat di SDN 50

Bulu’Datu sampai sekarang dapat dilihat pada tabel berikut.

Nama-namaKepalaSekolah yang PernahMenjabat

di SDN 50 BuluDatu

No Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan

1. NurdinMantung 1983-1999

2. Badaruddin. Ba 1999-2002

3. Dra. Nursamda. St 2002-2011

4. Drs. Jasmiruddin 2011-2014

5. Umar S.PdMM.Pd 2014-sekarang

Sumber.Dokumentasi Arsip Nama-nama Kepala Sekolah yang pernah Menjabat SDN

50 Bulu’Datu



Sekolah SDN 50 Bulu’Datu memiliki visi dan misi sebagai berikut :

1) Visi   :   menciptakan insane berprestasi, berbudaya dan bertaqwa.

2) Misi : a). menumbuhkan semangat berprestasi kepada seluruh warga sekolah

b). Membimbing dan mengembangkan bakat dan minat peserta didik

Guru adalah salah satu sumber ilmu pengetahuan yang karenanya dapat

terbentuk pribadi-pribadi yang unggul dalam pendidikan. Proses belajar

mengajar dapat berhasil jika seorang guru mampu mengolah pembelajaran

dengan baik. Guru dapat diartikan sebagai orang yang berpotensi sebagai

pengajar dalam suatu lembaga pendidikan yaitu sekolah.

Selain guru sebagai faktor penentu pendidikan, pegawai juga ikut

menentukan kelancaran proses belajar mengajar karena pegawai bertugas

mempersiapkan sarana dan prasarana penunjang interaksi belajar mengajar.

Adapun keadaan guru dan pegawai SDN 50 Bulu’Datu Kota Palolpo.

Nama Guru dan Staf SDN 50 Bulu’Datu

NO NAMA NIP JABATAN

1. Hisma Akib, S.Pd. 19621231 198303 2 173 Gr. Kelas. II A

2. Natan 19601026 198411 1 001 Gr. Penjas

3. Dina Paingi, S.Pd.SD. 19601212 198912 2 001 Gr. Kelas III B



Sumber.Dokumentasi Arsip Nama-nama Guru dan Staf SDN 50 Bulu’Datu

4. Rospina. M, S Pd. 19710313 199308 2 001 Gr. Kelas I A

5. Yuana Sanditrista, S.Th 19710405 200003 2 002 Gr.Agama Kristen

6. Dra. Masniati 19690520 200701 2 030 Gr.Agama Islam

7. Chatarina Yatini, S.Pd., S.Ag. 19700726 20003 2 003 Gr.Agama Katolik

8. Rambaloe, S.Ag 19731003 200604 2 007 Gr.Agama Islam

9. Hastuti, S.Pd.SD. 19841109 200604 2 008 Gr. Kelas VI B

10. Elva Susanty B., S.Pd.SD. 19821004 200604 2 007 Gr. Kelas V B

11. Hamsari Ayyub, S.Pd.SD. 19780301 201001 2 010 Gr. Kelas V A

12. Karunia Utami, S.Pd. 19840406 200902 2 009 Gr. Kelas IV A

13. Muhammad Wildan

Baharudin, S.Pd.

19840208 200902 1 004 Gr. Kelas VI A

14. Asmawati  B. 19720717 201511 2 001 Gr. Kelas II B

15. Imran Luppeng, S.Tp. - Gr. Kelas

16. Sulhidayat, S.Pd. - Gr. Penjas/TU

17. Hasrita, S.Pd.SD. - Gr. Kelas I B

18. Asmiati, S.Pd. - Pustakawan

19. Susanto - Bujang



Pada tahun ajaran 2018/2019, SDN 50  Bulu’Datu Kota Palopo

mempunyai 307  peserta didik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut.

Rincian Jumlah Siswa SDN 50 Bulu’Datu

No. Jumlah Kelas Jumlah Siswa

1. Kelas I (a) 25

2. Kelas I (b) 27

3. Kelas II (a) 23

4. Kelas II (b) 24

5. Kelas III (a) 25

6. Kelas III (b) 23

7. Kelas  IV (a) 26

8. Kelas IV (b) 24

9. Kelas V (a) 30

10. Kelas V (b) 27

11. Kelas VI (a) 25

12. Kelas VI (b) 28

Total siswa 307

Sumber.Dokumentasi Arsip Jumlah Siswa SDN 50 Bulu’Datu



Sarana dan prasarana merupakan salah satu aspek yang melancarkan

proses belajar mengajar. Tanpa sarana dan prasarana yang cukup memadai,

proses pendidikan tidak akan berlangsung dengan baik. Adapun sarana

prasarana yang ada di SDN 50 Bulu’Datu Kota Palopo dapat dilihat pada tabel

berikut.

Sarana dan Prasarana SDN 50 Bulu’Datu Kota Palopo

No. Sarana Jumlah (Unit) Keterangan

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Permanen/Baik

2 Ruang Belajar 12 Permanen/Baik

3 Ruang Guru 1 Permanen/Baik

4 Perpustakaan 1 Permanen/Baik

5 Ruang Uks 1 Permanen/Baik

6 Kantin 3 Permanen/Baik

7 Lapangan Bulu Tangkis 1 Permanen/Baik

8 Lapangan Volly Mini 1 Permanen/Baik

14 Pos Jaga 1 Permanen/Baik

Sumber.Dokumentasi Arsip Sarana dan Prasarana SDN 50 Bulu’Datu



Nama-nama Siswa Kelas V.B SDN 50 Bulu’datu

No Nama Jenis
Kelamin

1 ABD. Fawwaz A. L
2 M. Naufal Raihan M. L
3 Maulana Rahman S. L
4 Shadiq  Ahmad L
5 Nuralim Shidiq L
6 Annisa Nailatul Izzah P
7 Airin Assagaf P
8 Nadine Adelia P
9 Queena Naila P
10 Reena Sahwa P
11 Suliqa Rianti P
12 Tri Nur Fadhillah P
13 Muh. Adil Faqi L
14 Sarti P
15 Nur Fadhillah P

L = 6 orang
P = 9 orang
Jumlah = 15 orang



DOKUMENTASI PENELITIAN DI KELAS V B SDN 50 BULU’DATU
PALOPO





RIWAYAT HIDUP

Muh. Zulfikar Amar, lahir di Enrekang, 19

November 1996, merupakan anak pertama dari tiga

bersaudara, dan merupakan buah kasih sayang dari

Ayahanda Amar dan Ibunda Rismawati. Satu

saudara perempuannya bernama Nur Fadillah, serta

adik laki-lakinya bernama Muh. Wahyuddin Amar.

Penulis mengawali pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 035 Barana’e lulus

tahun 2009, kemudian Sekolah Menengah Pertama di MTS Assadiyah Babu’e

yang selesai tahun 2012. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di MAN 1

Baraka dan lulus pada tahun 2015. Kemudian penulis melanjutkan jenjang

pendidikan Strata Satu (S1) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo,

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
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